Prolog 


"Vin, lo kemana aja sih dari tadi gue tungguin." 
"Ngapain lo nungguin gue?" 
"Gue khawatir Vin." 


"Ck, gue peringatin lo sekali lagi, lo sama gue itu ga ada apa 
apa dan ga bakal ada apa apa, jadi jangan pernah deket 
deket gue lagi, risih tau gak." 


Started. 

ZARAKA ALVIN MAHENDRA 
DIANDRA NANDA WIJAYA. 
COMING SOON. 


1 November 2018 


1 SEMANGAT ALVIN 


Author POV. 


"AYO ALVIN SEMANGAT!" Teriak seorang perempuan dari 
samping lapangan. 


Disana, di lapangan segerembolan anak laki laki sedang 
bermain bola. 


"ALVIN KERINGETMU MENGALIHKAN DUNIAKU." Teriak 
perempuan itu lagi. 


"Bisa diomelin lagi lo sama si Raka gara gara manggil dia 
Alvin, udah tau tuh cowok kalo ngomong suka gak diasah, 
ck. Diandra Diandra." Kata teman perempuan itu sambil 
menggeleng gelengkan kepalanya. 


Diandra Nanda Adiwijaya nama perempuan itu, seorang 
perempuan yang sangat hiperaktif, cerewet dan sangat 
tidak tau malu. 


"Alvin kan juga nama dia Salwa, jadi gapapa dong kalo gue 
manggil dia Alvin, anggap aja itu panggilan kesayangan 
dari gue." Kata Diandra kepada temannya yang bernama 
Salwa. 


Salwa hanya menghela nafas, sudah cukup hafal dengan 
sikap temannya yang satu itu. 


Tidak lama kemudian permainan bola di lapangan tersebut 
selesai. 


Diandra langsung berlari ke arah laki laki yang sekarang 
sedang mengelap keringatnya dengan handuk kecil. 


"Vin, nih gue beliin minum." Kata Diandra sambil memberi 
sebotol air putih yang sudah dari tadi ia beli. 


Zaraka Alvin Mahendra, laki laki itu hanya memandang 
Diandra sambil mengangkat satu alisnya. 


Tidak lama kemudian Raka mengambil air putih yang sedari 
tadi dipegang Diandra. 


Diandra tersenyum kecil saat Raka mengambil botol yang 
ada di tangannya. 


Raka membuka tutup botolnya. 
Senyum yang ada di bibir Diandra semakin melebar. 


Raka menatap sinis ke arah Diandra lalu membuang air 
yang ada di dalam botol tersebut ke bawah. 


Diandra terlihat terkejut namun dia segera menahan 
ekspresi kecewanya. 


"Pertama, gue gak suka lo sok perhatian kayak gini sama 
gue, caper banget tau gak sih jadi cewek." Kata Raka 
dengan senyum sinisnya. 


"Kedua, lo itu cewek, nyamperin gue cowok, kesannya 
rendah banget tau gak sih harga diri lo." Lanjut Raka. 


"Dan yang ketiga, jangan panggil gue Alvin lagi, lo punya 
telinga kan? Gue udah berulang kali bilang sama lo, jangan 
panggil gue Alvin, karena gue bukan chipmunk." Kata Raka 
lalu pergi meninggalkan Diandra sambil melempar botol 
kosong yang ada di tangannya ke arah Diandran 


Diandra mencoba tersenyum lebar. Diandra memperhatikan 
ke sekitarnya, semua orang memandang ke arahnya. 


Lagi lagi Raka mempermalukan Diandra. 


aaa 


"udah dra,berhenti dong makan-nya nanti lo makin gendut 
kalau makan coklat mulu." 


"tapi gue kesel tau gak!" ucapnya sambil terus mengunyah 
coklat. 


"katanya lo mau diet kan?" 
"gue libur dulu diet nya,lo harus ngertiin Gue lagi galau sal." 


Salwa Putri Shagila,dia sahabat Diandra sejak MOS. Dia 
sejak tadi menemani Diandra di kantin. Sejak kejadian tadi 
Diandra narik Salwa ke kantin dan berakhir memakan 
coklat. 


"ya tapi lo jangan pake cara gini galau nya." ucap salwa 
frustasi melihat temannya yang sudah menghabiskan lima 
bungkus coklat. 


"ya tapi kenapa alvin kayak gitu ke gue sedangkan ke yang 
lain lembut,ga kasar." protesnya dengan nada menyedihkan. 


"ke kelas yuk,pelajaran kimia bisa bisa kita ketinggalan." 
Salwa berusaha akting sedih agar Diandra berhenti dan 
menuruti nya. 


Alis Diandra terangkat,bingung kenapa temannya begitu 
menyedihkan. 


"sal,muka lo sedih kasian gue,yaudah ayok!" ucap Diandra 
langsung berdiri dari tempat duduk nya. 


Salwa tersenyum puas,usaha dia tidak sia-sia ternyata. 


Pkokokokok 


Ini baru awal udh di bully aja ya,gimana selanjut nya. 
Penesaran selanjut nya ga? 
Oke. 


Kalian jangan jadi readers yang gaib dong,tolong 
kasih komen dan vote. 


Jangan lupa follow authornya! 


Maafin kalau ada typo,wajar karena aku bukan robot 
yang selalu benar,mwehehhe 


Sekian dari biljep,bye! 


3 november 2018. 


2 KITE UDEH JODOH 


"OMAYGATTT." 
"gue telat gue telat please tuhan bilang ini cuman mimpi." 
"ya tuhan...." 


Lirih seorang Diandra dengan segala keluh kesahnya. 


"first,gue harus mandi." ucap panik nya yang langsung 
ambil handuk dan pergi ke kamar mandi. 


Tidak perlu menunggu lama untuk bersiap diri,Diandra 
langsung menutup pintu kamar. 


"ma..kenapa ga bangunin aku sih." ucapnya sambil memberi 
kecupan di pipi mamanya.Emi. 


"astaga nak,mama lupa maaf ya." 
"mama kira hari ini hari minggu nak." lanjut Emi dengan 
santai. 


"yYaampun ma,bisa bisa aku di hukum." ucap cemas . 


"yaudah ayo mama anter." Emi segera mengambil kunci 
motor. 


"giliran aku telat aja baru mau nganterin." ucap pelan 
Diandra agar mamanya tidak dengar. 


"mama denger loh ya!" kesal Emi pada anaknya,sudah 
untung ada yang mau mengantar. 


"ya ma." lirih Diandra yang langsung naik motor di 
belakang mamanya. 


Mereka meninggalkan rumahnya,dengan kecepatan yang 
tinggi Emi berusaha menyelip dari kendaraan lain membuat 
Diandra merasa bangga dengan mamanya. 


'wow emak gue keknya pengganti palentina rosi.' 


aaa 


Setelah diantarkan sampai depan gerbang sekolah Emi 
langsung pergi meninggalkan anaknya,tidak mau melihat 
Diandra di hukum. Alasan yang sangat jarang di katakan 
oleh kalangan ibu-ibu di saat anak nya terlambat. 


"mama gue gitu amat dah,nggak kasian apa yak ama anak 
paling cantik ini." kesal Diandra. 


Mata Diandra tidak sengaja bertatapan dengan mata 
seseorang,seseorang yang salama ini ia harapkan,seseorang 
yang menjadi idola bagi Diandra. Zaraka Alvin Mahendra. 


'alvin kah?fix kite udeh jodoh!" 
'kesempatan modus Diandra, fghting' 


"ekhm,lo telat?" tanya Diandra yang berusaha mengontrol 
expresinya agar tidak terlihat kalau dia itu sebenernya lagi 
seneng. 


Raka menautkan alisnya. 
"buta lo yah?" sentak raka,heran dengan kelakuan idiotnya 
Diandra. 


"yaampun alvin galak amat,nambah ganteng tau gak?" 
goda Diandra dengan gelagat so imut. 


"jangan panggil gue alvin,lo ngerti bahasa indonesia gak sih 
gendut!" ucap kesal Raka dengan penuh penekanan di akhir 


kalimatnya. 


Bukannya sakit hati justru Diandra makin gemas melihat 
Raka yang sedang menahan emosinya. 


"alvin soswet deh panggil gue gendut." goda Diandra. 


'nggak ada kapok- kapoknya ni cewek.' 


aaa 


Bruk. 


"Assalamualaikum para ahli kubur" sapa Diandra dengan 
santai seperti tidak terjadi apa apa dengan dirinya. 


Bukannya membalas salam dari Diandra,mereka malah 
menghujatnya. 


"yaelah,tadi gue seneng gaada lo dra." 

"tadi gaada lo tentram tau gak!" 

"Io Diandra udah tau telat malah santai kek gak punya 
dosa." 

"Diandra lo lagi bahagia ya?" belum saja Diandra 
mengangguk mereka sudah menjawab "pantesan lo ga 
kurus-kurus." mereka tertawa dengan keras seakan ucapan 
tadi lelucon gratis. 


"ih,kalian tau banget deh gue lagi bahagia." seperti biasa 
dia memakai gelagat so imut. 


"jijik lo dra jangan so imut ngapa" 
"memang imut,wle!" 
"kek dugong lo ah dra!" suara tawa kembali lagi. 


"ketawa lo semua yah,gue bodo amat yang penting GUE 
TADI TELAT WITH ALVIN!" 


Semua menjadi hening,semua mata melotot. 


"pada diem kan lo pada." kini Diandra terkekeh melihat 
expresi teman sekelasnya. 


"demi apa lo?" 
"halah,paling halu dia kan tadi telat makanya halu." semua 
serentak menyoraki Diandra. 


"yasudah deh,mungkin berita nya belum sampe ke telinga 
lo pada." dengan santai dia duduk di tempat biasanya. 


"kenapa telat sist?" tanya Salwa.dialah orang yang peduli 
dengan keadaan Diandra. 


"emak gue ga bangunin,katanya hari ini hari minggu." 
jawab santai Diandra. 


"hah?soriusly?" Salwa terkekeh mendengarnya. 
"iya,terus emak gue tadi nganterin." 

"tumben." 

deka 

Heihooo. 

Kembali up dengan kegilaan Diandra nih. 


Sebenernya aku up karena aku pengen hehe.dan 
maaf yah sedikit ga sampe 1000 kata. 
Dan maaf kan kalau ada typo. 


Jangan lupa vote dan komen. 
Dan juga follow akun authornya yah. 


Zaraka Alvin Mahendra 


'manis banget yaallah,dede ga kuat! '- Author 


Diandra Nanda Wijaya 
'lu gendut gue turut bahagia ya dra.'- Author. 


3 November 2018. 


3 BUNTELAN 


Bel sudah bunyi sejak lima menit yang lalu,semua siswa 
berpencar dari kelas. Termasuk Raka dan temannya yang 
sudah stay duduk di tempat tongkrongan biasa. 


"Rak,lo ga makan?" tanya Rizal. 


Afrizal Aditama. Teman seperjuangan Raka sejak SMP. Dari 
mulai cabut pelajaran sampai di marahi abis-abisan oleh 
kepala sekolah,mereka akan mengahadapi berdua. Bahkan 
mereka memilik prinsip 'teman itu disayang bukan di 
buang". 


"gimana gue mau pesen kantin 1 aja penuh kek lagi nunggu 
antrean daging." jawab santai Raka. 


Kantin 1. Kantin biasa Raka memesan makanan. 


"alay lo biasanya juga lo nyerobot,lumayan tuh ada cewek 
cantik." ucap Bintang. 


Bintang Firmansyah. Raka bertemu Bintang sejak awal 
masuk SMA Taruna Cendikia. Dengan segala tingkah 
bodohnya membuat Raka yakin bahwa di dunia ini ia tidak 
akan merasa sepi setelah kepergian kakanya. 


Raka menyipitkan matanya melihat kantin 1,tanpa 
menjawab apapun Raka langsung berdiri. 


"giliran soal cewek cantik aja lo langsung,tong!" Rizal 
terkekeh sudah hafal dengan sikap temannya. 


"gue kan cowok normal,dari pada lo demen ama yang kek 
miper." 


Kekehan Rizal terhenti,sial dikira dirinya homo. 
"goblok lo ka,sana lo pergi." usirnya. 
“siap teman." ucapnya dengan gaya so imut. 


"najis." Raka tidak menghiraukan ucapan temannya,dia 
malah pergi dan menghampiri cewek yang tadi ia incar. 


"ekhm.." Raka berdeham. 
"udah ngantre dari kapan?." 


Yang ditanya hanya diam dan bingung,sokap banget. 


"dari bel istirahat engga lama kok." jawabnya dengan 
kembali fokus ke antreannya. 


"em..nama lo Teressa?." tanya raka pada cewek tersebut. 
"iya,kok lo tau?." cewek tersebut bingung. 
Raka terkekeh melihat reaksi polosnya. Sepolos itu kah?. 


"itu di tempel di seragam lo." Raka menunjukkan dengan 
dagunya ke arah dada cewek. 


Teressa gianita. Cewek dengan perawakan 
bodygoals,berparas cantik,dan putih. 


Rejeki nomplok. 

"boleh minta id line lo?." Tanya Raka. 

"Buat apa?" Tanya Teressa bingung. 

"Ya... siapa tau aja kita bisa lebih deket."Jawab Raka. 


"BEBEB ALVINNN!" 


Teriakan itu sukses membuat semua orang yang berada di 
kantin melihat ke arah pintu kantin. 


Disana terlihat seorang perempuan bertubuh gempal 
sedang berjalan ke arah dua orang lawan jenis yang sedang 
berbicara. 


"Bebeb Alvin kok ga ngajak Diandra sih ke kantinnya." 
Iya perempuan itu Diandra. 
"Pacar lo?" Tanya Teressa kepada Raka. 


Raka yang sedari tari melirik Diandra sinis langsung melihat 
ke arah Teressa dengan senyuman. 


"Hah? Pacar? Yakali gue pacaran sama buntelan kek dia." 
Kata Raka dengan nada sinisnya. 


"Apa lo bilang tadi alvin?!" Ucapnya dengan menaikkan satu 
oktaf. 


"Aduh...gue ke kelas duluan yah." Ucap Teressa terlihat risih 
dari ucapannya. 


Belum Raka menjawab, Teressa sudah pergi 
meninggalkannya. 


Diandra tersenyum puas. 
'Pergi juga lo semut jalanan!' 


"Kampungan banget sih lo,gausah teriak bisakan?" Emosi 
Raka sudah tidak bisa di tahan lagi. 


Raka pergi meninggalkan Diandra. 


"Alvin maafin gue dong.." 


"BERISIK LO GENDUT,SADAR DIRI DONG LO GAADA 
CANTIKNYA,LO JANGAN BERHARAP TINGGI KALAU GUE 
BAKAL BALES CINTA LO!" Bentak Raka membuat semua isi 
kantin menoleh kepada dirinya dan juga Diandra. 


Diandra tersenyum kecut. 
Diandra mendekat. 
Raka mengerutkan alis. 


"Justru itu gue bakal buat lo jatuh cinta balik sama gue,dan 
buat lo berharap tinggi juga." 


'Gue gak bakal berhenti buat ngejar lo kok!' 


aaa 


Haii.... 
Up lagi yehet. 


Maafkeun kalau banyak typo. 

Kasih vote nya dan komen 

Dan jangan lupa follow akun nya,kalau mau follback 
komen aja yah! 


4 PULANG BARENG 
"Alvin,pulang bareng gue yah?" 


"Apaansih,yang ada ban mobil gue kempes sebelah!" Jawab 
sinis. 


"Emang gue berat banget yah?" Tanya Diandra dengan raut 
wajah sedih. 


"Itu lo tau!" Jawab santai Raka sambil berjalan berusaha 
menghindari Diandra. 


"Cie...Pacaran mulu dih." Gelak tawa dari temannya. Rizal 
dan Bintang. 


"Apaandah!" Raka melirik tajam kepada temannya. Awas aja 
lo. 


"Yaelah,pake ngambek bercanda kali." Bintang terkekeh. 
"Eh iya dra,kenapa belum pulang?" Tanya Rizal. 

"Ini lagi nunggu jemputan." Jawab santai Diandra. 
"Oh,di jemput jam berapa?" Tanya Rizal lagi. 
"Gatau,sampe mama gue hubungin gue kali." 


Dengan sifat yang tidak tegaan Rizal melirik Raka dengan 
ekapresi meminta,yang di lirik hanya membalas dengan 
malas. 


"Yaudah,lo gendut pulang sama gue." ucan Raka malas. 


"HAH?" Diandra tidak percaya dengan apa yang tadi di 
ucapkan. 


"Gausah kampungan lo,cuman hari ini doang!" 

"Oke Alvin." 

"Nama gue Raka!" 

"Tapi nama kepanjangan lo ada Alvinnya." 

"Lo kalau masih manggil gue Alvin,gak gue anter nih!" 


"Iya bebeb." 
"Terserah lo Diandra!" Ucap kesal Raka langsung 
melangkahkan kakinya lebih cepat 


Mata Diandra membelalak,tidak menyangka. 
Alvin manggil gue Diandra?" 


Diandra yang tidak mau jauh dengan Raka langsung lari 
dengan gerak cepat. 


Yang sejak tadi melihat mereka hanya terkekeh kecil. 
"Lucu banget sih." 

kak 

"Pake sabuk lo!" Tegas Raka tanpa melirik Diandra. 
Diandra dengan hati hati menarik seatbelt. 


Diandra menahan nafas berharap perut buncit nya 
mengecil. 


"Alvin,sabuk nya ga nyampe." Lirih Diandra dengan 
menutup mata. 


"Ck,yaiyalah gabisa orang perut lo kemana mana." 


"Alvin jahat banget sih,bukannya bantuin." 


"Ya gimana lagi,oh lo duduk aja di belakang biar polisi ga 
tilang,yekan?" Raka menatap Diandra yang terlihat sedang 
kecewa. 


Tanpa bicara apapun Diandra keluar dan duduk di belakang. 
Raka mulai melajukan mobilnya. 


Raka melihat seorang perempuan yang sedang berdiri di pos 
satpam. 


Teressa. 


Raka memberhentikan mobilnya lalu menurunkan jendela 
mobilnya tepat di depan Teressa. 


"Hai,belum pulang?" Tanya Raka pada Teressa. 


Teressa terlihat gugup 
"Em..belum." 


"Mau bareng gak?" 
"Emang boleh?" 
"Terus buat apa dong gue tadi nawarin?" 


Mereka terkekeh 
"Ayok cepet masuk." Perintah Raka. 
Diandra. 


Dia hanya memperhatikan dengan diam,dan berharap kalau 
Teressa akan menolak ajakan Raka. 


Nyatanya Teressa menerima. 


Raka mulai menjalankan mobilnya meninggalkan sekolah. 


Teressa melihat ke belakang,dia melihat muka cuek yang di 
pasang Diandra. 


"Hai!" Sapanya. 
Yang di sapa hanya tersenyum. 


"Gausah sok imut lu babi buta." Yap sejak tadi Raka 
memperhatikan lewat kaca 


Teressa dan Raka tertawa puas. 

"Jahat banget si lo Rak." Kata Teressa sambil tertawa. 
Diandra melirik ke arah kaca spion dan tersenyum pahit. 
'Serendah itu kah harga diri gue?' 


Raka melihat senyuman tersebut membuat Raka perlahan 
berhenti tertawa. 


"Ck,gue turun disini aja Vin." Kata Diandra. 

Dengan cepat Raka menyisikan mobilnya. 

"Thanks ya vin." Kata Diandra sambil membuka pintu mobil. 
Raka hanya menjawabnya dengan sebuah gumaman. 
Diandra menutup pintu mobil Raka. 

"Parah lo Rak,anak orang ngambek tuh." Kata Teressa. 


"Udahlah malah bagus Sa,jadi kita bisa berduaan,lagian kalo 
dia kelamaan di mobil gue, bisa bisa ban mobil gue bocor 
lagi." 


Teressa hanya tertawa,lalu Raka mulai melajukan mobilnya. 


Sedangkan Diandra hanya bisa terdiam menatap mobil Raka 
yang perlahan meninggalkannya. 


Sendirian. 
Diandra tersenyum . 
"Gue gak akan nyerah Vin." 


Karena sekasar apapun Raka pada Diandra sekarang 
,Diandra yakin bahwa suatu saat nanti Raka akan bersikap 
baik kepada Dianda. 


Setidaknya suatu hari nanti. 

Diandra berharap hal itu akan terjadi. 
Semoga saja. 

daaa 

TETEW 

MAAF KALO BANYAK TYPO!! 


Vomment nya jangan lupa... 


5 KAMBUH 


Diandra masuk ke dalam rumahnya, setelah berjalan cukup 
jauh dari tempat Raka menurunkannya tadi. 


Diandra tidak punya uang untuk pulang tadi,jadi terpaksa ia 
harus jelan. 


"Assalamu'alaikum Ma, Diandra pulang." Ucap Diandra 
sambil membuka pintu rumahnya. 


"JANGAN KEMBALI LAGI. JANGAN. JANGAN." 
Suara teriakan itu terdengar di telinga Diandra. 
Diandra langsung berlari menuju kamar mamahnya. 


Diandra membuka pintu kamar mamahnya lalu Diandra 
melihat mamahnya sedang terduduk di lantai dengan 
kondisi yang 


Mengenaskan. 


Diandra menatap sendu mamahnya,lalu berjalan pelan 
mendekati Emi. 


Tes 
Diandra meneteskan air matanya. 


Melihat mamahnya berada dalam kondisi seperti ini lagi 
membuat Diandra merasa sangat sedih. 


"Ma." Ucap Diandra sambil memegang pundak Mamanya. 


Emi melihat Diandra dengan tatapan tajam. 


"DIA BALIK LAGI.ARGHHHH." Teriak Emi sambil menjambak 
jambaki rambutnya. 


"Mama jangan kayak gini, Diandra mohon." Ucap Diandra 
lirih. 


Emi berdiri lalu mendorong tubuh Diandra kasar. 
Diandra terduduk di lantai dengan tatapan kosong. 


Mamanya kembali seperti ini, dan Diandra sudah tau 
penyebabnya. 


Hanya dia orang itu. 

Orang yang dulu Diandra sangat sayangi dan juga hormati. 
Namun sekarang menjadi orang yang sangat Diandra benci. 
Dia, Papanya. Jonathan. 

"DIA BALIK LAGI,DIA BALIK LAGI!" 


"Stop ma,Diandra disini." Diandra berusaha menenangkan 
Emi. 


"KEMBALIKAN ANAKKU,BAJINGAN!" 


"Ma,Diandra mohon banget jangan kayak gini ma." Diandra 
memeluk emi dari samping. 


"KAMU SIAPA,PPERGI KAMU!" Emi memdorong Diandra 
hingga terlepas pelukannya. 


"INI AKU ANAK MAMA." Merasa jengah dengan suasana 
Diandra membentak mamanya. 


"KAMU BUKAN ANAK SAYA!" 


Segera Diandra mengambil pill penenang di laci. 
Dan langsung memberi kepada mamanya. 


"Mama tenang yah,jangan kayak gitu lagi." Ucap Diandra 
sambil memberi air minum kepada Emi. 


Emi sudah tenang,dengan tatapan yang kosong membuat 
Diandra kembali khawatir. 


"Mama istirahat yah." Diandra membawa Emi ke kasur 
dengan hati-hati. 


Setelah menidurkan Emi,Diandra pergi kekamar 
menguncikan diri. 


Emi mengalami trauma berat yang mungkin saja jika 
kambuh trauma tersebut Emi akan tak terkendalikan,seperti 
tadi dia tidak mengakui jika Diandra anak nya. 


Penyebab trauma ada itu karena anak tunggalnya disiksa 
hingga sekarat oleh papanya di depan Emi. 


Bagaimana dengan Diandra?dia hanya anak yang terlantar 
di jalan seperti di buang oleh orang tua nya. Dan di rawat 
oleh Emi dan Jonathan. 


Dia tidak tahu masalah mereka yang dia tau kaka yang ia 
sayangi meninggal tanpa penyebab. Waktu itu dia masih 
berumur 5 tahun tidak mengerti apa-apa. 


Diandra hanya tau trauma yg di alami oleh Emi di sebab kan 
karena papa nya yang berselingkuh. Hanya itu. 


Diandra mengambil buku pink yang berisi album foto dia 
dan kakanya. Salma Seilendra. 


Lembar demi lembar Diandra terus tersenyum,melihat 
Salma begitu ceria dengannya di dalam foto. 


"Harusnya kaka juga sekolah pake seragam SMA,sama kayak 
aku." Lirih Diandra sambil menetskan air mata. 


"Kaka kenapa pergi,padahal Diandra mau lihatin hasil 
gambar buat kaka." 


"Kalau kaka ada disini,Diandra cuman mau bilang kalau 
Diandra mama sama papa sayang kak Salma." 


Diandra terus bergumam sendiri seperti ada yang 
menemani. 


dek 
Hai... 


Maafin kalau ada yg typo 


Up yo up 
Hehehe 
Jangan lupa voment nya yo!!! 


6 MAU LO APA 
Bel berbunyi nyaring menanda waktunya masuk kelas. 
"Selamat pagi!" Sapa Bu Astri guru fisika. 
"Pagi bu!" Balas sapa dari kelas ipa 2. 
"Sekarang kita langsung masuk ke BAB 4 yah." 
BRUK 
Bu Astri menatap heran,Raka dan kawan kawannya? 
"Yaampun Rakaa!" 
"Mampus lu Rak." 


"Bintang,Rizal!" Bu Astri sudah geram melihat kelakuan 
mereka. 


"Lo jga kena." 
Mereka terkekeh seakan tidak terjadi apa apa. 
"Kalian udah telat malah ketawa yah!" 


Bu Astri menghampiri mereka,lalu menjewer telinga Raka 
dan Rizal membawa keluar kelas. 


"Ampun Bu ampun elah." 
"Sakit Bu sakit!" 


"Yaampun kalian miris banget sihh,apa cuman gue yang lagi 
beruntung?" Bintang merasa bangga karena tidak di jewer. 


"Ck,siapa yang lagi beruntung?" Tanya Tasya sekertaris kelas 
yang galak nya itu mengikuti apa yang di lakukan Bu Astri. 
Menjewer dan membawa keluar. 


"Aw Tas sakit,lepasin elah." 


Mereka dibawa ke tengah lapang untuk hormat sampai bel 
istirahat. 


"Ibu tidak mau tahu lagi,kalau salah satu dari kalian kabur 
ke kantin,akan ibu kasih hukuman lebih berat!" Ucap ibu 
sambil melotot menatap mereka. 


"Yowes bu cantik." Jawab Bintang dengan senyum di 
paksakan. 


"Iya ibu emang cantik." Jawab nya dengan meninggalkan 
mereka yang sudah hormat menatap bendera. 


"Goblok banget si Tasya,coba aja dia kalau ga tarik 
kesini,mungkin gue lagi santai di kelas!" 


"Katanya temen tapi pengen enak sendiri lo mah." Sindir 
Rizal sambil melirik Bintang. 


"Ya bukan gitu maksud gu-" ucap Bintang terpotong karena 
suara lengkingan yang mungkin saja membuat telinga 
orang sakit. 


"YAAMPUN BEBEB ALVIN,KENAPA ADA DI SINI?" Diandra 
menghampiri dengan lari sebisanya. 


"Nggak usah lari dra nanti sekolah runtuh." Ucap Bintang 
dengan kekehannya. 


"Gapapa yang penting Alvin cinta sama gue,yakan vin?" 
Diandra mengelap air keringat Raka. 


"Apa hubungannya tolol!" Bentak Raka dan pergi 
meninggalkan Diandra. 


"Ih bebeb Alvin mau kemana?" Diandra mengikuti langkah 
Raka. 


"Argh.." geram raka. 
"Bebeb Alvin mau minum?" 
"Gak!" 

"Mau makan?" 

"Gak!" 


"Terus mau apa dong?" Tanya polos Diandra dengan terus 
mengikuti Raka. 


"Gue mau lo gak ngikutin gue lagi!" Ucap Raka penuh 
penekanan. 


"Tapi-" 

"Raka!" 

Raka tersenyum melihat Teressa memanggilnya. 
"Hai." Sapa Raka. 

"Lo mau kemana?" 

"Gue mau ke-" 


"Dia lagi ada urusan sama gue!" Dengan cepat Diandra 
membalas pertanyaan Teressa. 


Diandra menarik tangan Raka,membawa kebelakang 
sekolah yang sepi. 


"Apaan sih lo!" Raka membalikkan badan dan meninggalkan 
Diandra. 


"Lo bisa kan diem dulu disini,gyue cuman mau lo liat gue itu 
doang vin!" 


Langkah Raka berhenti. 
"Ck,cuman itu?lo itu ngabisin waktu berharga gue tau gak?" 


"Yaampun Alvin." Diandra menghampiri Raka dan menarik 
nya kembali. 


"Mau lo apasih dra?" Raka menghampaskan tangan Diandra. 
"YANG GUE MAU LO JADI PACAR GUE ALVIN!" 

jorok 

Up uy up hehee 

Maaf cuman sedikit,maaf jga up nya lama 


Jangan lupa kasih vote nya yahh sama komen pun! 


7 TERGUNCANG 
"YANG GUE MAU LO JADI PACAR GUE ALVIN!" 
Raka menatap tajam Diandra,najis! 
"Itu yang gue mau." Diandra tersenyum puas. 
"Udah gue bilang lo itu cuman ngabisin waktu gue!" 


"GUE MAU JADI PACAR LO ALV-" Raka dengan cepat menutup 
mulut Diandra. 


"Lo gila anjing!" 

"Kenapa?" 

"Lo jangan nagarep jadi orang." 

"Wajarkan?" Diandra bertanya dengan polosnya. 


"Lo masuk kelas sana,nanti ada guru liat malah di sangka 
lagi pacaran." Tuturan Raka langsung berjalan 
meninggalkan Diandra. 


"TAPI LO HARUS MAU JADI PACAR GUE!" 


Diandra pergi meninggalkan tempat tadi dengan hati yang 
sangat bahagia. 


"Diandra,kok kamu gak masuk kelas?" Tanya Bu Astri yang 
kebetulan lewat koridor. 


"Ini bu habis dari wc." 


"Oh,yasudah kamu langsung masuk kelas yah!" 


"Siap bu." Diandra memperlihatkan dua jempolnya ke Bu 
Astri. 


aaa 
Bel istirahat sudah bunyi 5 menit yang lalu 


"Raka,ke kantin yuk?" Tanya Teressa yang entah kepam dia 
ada di depan meja Raka. 


Raka tersenyum melihat Teressa,niatnya tadi dia gak akan 
ke kantin tapi kalau yang ngajak nya gebetan mah,mana 
mau nolak? 


"Tumben ke kelas gue sa?" Raka merangkul pundak Teressa 
seakan mereka sudah akrab lama. 


"Iya dong gue bosen sendiri mulu." 


Semua murid yang sedang di koridor pun menatap dengan 
heran. 


"Lah udah pacaran kok masih genit sama cewek lain sih." 
Sindir salah satu cewek kepada Raka. 


Raka bingung dengan ucapan tadi. 
Pacaran? 

Sama siapa? 

Raka menghelas kasar,dia tau pelaku nya. 
Diandra 


"Raka!" Teressa memanggil Raka yang terus saja berjalan 
dengan cepat. 


Raka melihat sebuah kerumbunan siswa tepat di depan 
mading,dengan teriakan histeris yang di keluarkan para 
cewek. 


Raka berusaha untuk masuk di kerumbunan tersebut. 


'Gue Diandra dan Alvin sudah sah menjalankan hubungan 
yang lebih serius.' 


Raka membelalakan matanya,dan langsung merobek kertas 
yang di mading tersebut. 


"Kok di robek sih,lo udah cocok tuh sama si gendut." Siswa 
tersebut tertawa dengan puas. 


"Berisik lo pada!" 

Raka berjalan ke arah kelas Bahasa dimana kelas Diandra. 
"Mana Diandra?" Tanya Raka dengan nada dingin. 

Yang di tanya hanya gugup,dan tak berani menatap Raka. 
"Dimana!" Raka membentak cewek tersebut. 

"I-itu di dalam." 

Raka masuk dengan penuh amarahnya. 

Raka mengambil penggaris papan. 


"Woi,si Raka mau kdrt." 
"Gue takut kalau liat Raka kayak gini." 
"Tutup mata woi,adegan kekerasan nih." 


Semua murid kelas bahasa 2 semua berbisik agar tidak 
terdengar dengan Raka. 


Tapi tetap saja Raka kan punya telinga elang,selalu 
terdengar walaupun itu yang bicara ulat pete. 


Diandra tersenyum melihat Raka,ada apa nih? 
"Ada apa vin?" Tanya Diandra. 


"Gak usah sok manis lo gendut!" Raka membentak Diandra 
membuat mentalnya menciut. 


"Maksud lo apa ini?" Raka memberi kertas yang ia cabut tadi 
di mading. 


Diandra menggigit bawah bibir,bingung harus jawab apa. 
"JAWAB BEGO!" Raka kembali membentak Diandra. 


Diandra berusaha tenang,dan akan membalas pertanyaan 
Raka dengan asal. 


"Biar semua orang tau kalau kita ini pacaran." 
Diandra terlihat lega. 


Raka tersenyum meremehkan. 
"miris,kampungan tau gak lo!" Raka memajukan penggaris 
yang ia bawa tadi ke depan Diandra. 


Diandra menutup matanya,takut. 


"Gue sama lo gaada hubungan apa-apa,dan gak bakal ada 
hubungan yang lo harapkan itu,ngerti!" Raka 
membentaknya lagi dan di tambah mendorongkan jidat 
Diandra pake penggaris. 


Diandra tersenyum. 


Hanya itu? 


Bruk 


Penggaris yang tadi Raka pegang terjatuh,karena seorang 
cowok menyenggolnya. 


"Lo ngapain bego!" Raka menatap cowok tersebut. 


"Sorry gue gak sengaja." Ucap cowok tersebut dan pergi 
tanpa rasa takut. 


Raka sempat melihat namanya di baju cowok tersebut. 
Adnan Sanjaya. 


Raka kembali fokus ke Diandra yang terlihat seperti 
ketakutan,dengan tanda merah di jidat perempuan tersebut. 


"Kalau lo sampe ngelakuin yang aneh aneh,gue yakin lo 
pasti gak betah sekolah disini!" 


Raka meninggalkan kelas Diandra dengan melempar 
penggaris tepat di depan meja Diandra. 


KKK 


Dabel up mwehehehe.. 


ZARAKA ALVIN MAHENDRA 


ADNAN SANJAYA 


DIANDRA NANDA WIJAYA 


Sorry telat up tadi nya mau jam 8 pas tapi aku ikut 
kuis sopi jadi aja jam segini mwehehehe lagi. 


Aku mau minta maaf dulu sebelum nya kalau minggu 
depan mungkin gak bisa up karena lagi UAS. 


Aku janji setelah UAS bakal up lebih cepet lagi ga 
bakal ngegantung lebih lama mwehehe lagi. 


Kasih vote sama komennya,follow jga akun nya nanti 
di follbk ko 


Btw,maaf kalau banyak typo. 


Sekian dari biljep,salam cintah! 


8 MENOLONG 


"Salwa gue duluan yah." Ucap Diandra sambil merapikan 
buku yang berserakan di atas mejanya ke dalam ranselnya. 


"Oke,hati-hati dra!" Balas salwa yang fokus membersihkan 
lantai kelasnya. 


“Sip,lo juga!" Diandra pergi dengan tergesa gesa. 


Tujuan dia sekarang ke parkiran biasa Raka,semoga aja dia 
belum pulang. 


Setelah sampai di parkiran dia melihat mobil hitam yang 
sudah tau itu milik Raka. 


Diandra tersenyum. 

"ALVIN..." 

TINNN 

"ALVIN GUE NEBENG LAGI DONG." 

TINN TINNN 

"Awas gak usah ngalangin jalan!" Tegas Raka. 
"Gue nebeng pliss." Diandra memohon. 

"Gue mau pergi." Ucap malas Raka. 

"Tap-" 

TINN 


Raka memajukan mobilnya sedikit. 


"Bocah kampung kayak lo gak usah ngarep minta nebeng ke 
gue!" Lalu Raka pergi meninggalkan Diandra. 


Diandra mendengus ,dan yang dia lakukan hanya 
tersenyum. 


"Terus gue pulangnya naik apa." Diandra menundukan 
kepala. 


Berdoa semoga datang keajaiban. 
la berjalan tanpa sadar ada yang mengikutinya sejak tadi. 
"Ekhm." 


Diandra tersentak mendengar deheman seseorang dan 
langsung menoleh ke arah samping. 


"Lo?" Diandra mengerutkan alisnya. 

"Gue Adnan." Ucapnya yang fokus dengan depan. 
"Iya gue tau,lo daritadi ngikutin gue ya?" 
"Dih,kepedean lo jadi orang!" 


"Lo kok jalan?" Tanya heran Diandra,biasanya cowo itu 
sering pakai motor CBR. 


"Emang gak boleh?" Tanya judesnya. 


"Ya boleh boleh aja sih." Diandra kembali menundukan 
kepalanya. 


Hening seketika 


"Kalau boleh tau,lo pacaran sama si Raka itu beneran?" 


Diandra menggelengkan kepala 

"Tapi di mading itu lo yang nulis?" 

Diandra menjawab dengan anggukan 

"Lo suka sama Raka?" 

Diandra menatap Adnan dengan tersenyum 
"Kalau lebih dari suka itu apa namanya?" 
Adnan menggelengkan kepala. 


Setelah berjalan cukup lama,Diandra dan Adnan sudah tidak 
berjalan bersama lagi,kini Diandra kembali sendiri,dan 
sudah terbiasa sendiri. 


Diandra menghentikan jalannya,ia melihat seseorang yang 
sudah babak belur dan tumbang. 


"Kayaknya gue kenal deh." 
Diandra membelalakan mata. 


"OMAGAH ALVIN!" Diandra dengan cepat menghampiri Raka 
yang sudah tumbang. 


Diandra mengambil kunci mobil yang tergeletak di sebelah 
Raka,ya tentu itu kunci milik Raka. 


"Tolong dong,bantu temen saya plis,kak!" Diandra terus saja 
celangak celenguk mencari bantuin. 


"Saya bantu dek." Seseorang yang langsung membopong 
tubuh Raka. 


Orang itu melihat Diandra,memberi kode agar di pindahkan 
kemana. 


"Em,itu kak,mobil itu." Dengan peka nya Diandra 
membukakan pintu mobil. 


Setelah Raka di masukan ke mobil 
"Terima kasih kak." 


"Ok-" belum saja di jawab Diandra sudah cepat masuk ke 
dalam mobil dan menempati di kursi pengemudi. 


Jangan sangka Diandra tidak bisa menyetir mobil,Dia 


dengan mahirnya membelokkan mobilnya seperti pembalap 
handal. 


daaa 
'Cepet sembuh ya!' 


Raka mengerutkan dahinya,bingung siapa yang menulis 
note ini. 


"Gue tebak,pasti ini di rumah sakit." Katanya. 


"Ngapain gue di sini bangsat." Dengan cepat Raka 
mendudukan bokongnya. 


Raka merasa linu di area tulang pipi. 
Raka tahu siapa yang menolong dia di saat tumbang. 


Teressa. 


KKK 


Hai,kembali up lagi nih setelah sekian 2 minggu PAS 
yg sungguh very very lazy.hehe 


Kira kira Adnan mau ngapain ya,sampe kepo nanyain 
segala macam? 


Komen dong kalau kalian pingin aku up cepat/di 
jadwal aja up nya,komen deh ya hehe-/ 


Btw ada yang udh beres PAS nya? 
Yg lagi PAS semangat ya,aku tau itu sangat lazy,ya 
tapi gimana lagi hidup itu keras,hehe malah curcol. 


Oke,maaf kalau banyak typonya. 


Kasih vote nya ya,inget jangan jadi pembaca yg 
gaib. 

Terus jangan lupa share juga ya ke temen kalian 
buat baca Arrogant boy. 


See u baby, 
Salam cintahh dari biljep 


9 THANKS 


"Thanks ya sa." 

Teressa mengerutkan alis,ada apa? 

"Buat?" 

"Ya thanks,udah nolongin gue kemarin." 
Teressa yang hanya diam,tidak tau apa apa. 
"E-em,ya." Teressa menganggukkan kepala. 


"Lo mau pesen apa?" Tanya Raka yang terus menatap 
Teressa 


"Gue mie ayam aja." 


"Oke,tunggu ya." Raka meninggalkan Teressa dan 
memesankan makanan. 


"Aneh banget sih." Kata Teressa. 
Teressa membuka handphone yang baru saja berdering. 
Line 


Bintang : 
Dimana? 


Teressa : 
Di kantin. 


Bintang : 
Bareng Raka? 


"Ekhm." 

Teressa mengalihkan perhatiannya dari handphone. 
"Eh,maaf." 

"Cepet makan,keburu bel." 


Teressa menangguk lalu memakan mie dengan 
damai,sebalik nya dengan Raka. 


Dia terus aja menatap gerak gerik Teressa,tanpa berkedip. 


"Loh,ga di makan mie nya Rak?" Teressa mengangkat kedua 
alisnya. 


Dengan cepat Raka memakan mie. 

xk 

"Cepet sal,keburu bel nih." 

"Ayok dah." 

Mereka melewati koridor yang ramai di penuhi siswa. 
"Lo lagi dietkan dra?" Tanya Salwa dengan hati-hati. 
Diandra menganggukan kepala meng'iya'kan. 
"Terus?" Tanya Salwa lagi 

"Oh ini,ya buat Alvin lah." 

"Ck,dalam rangka apa lo,ngasih susu kota sama roti?" 
"Dia kan kemarin sak-" 


"Ya thanks,udah nolongin gue kemarin." 


"E-em,ya." 


Kedua alis Diandra terangkat,entah kenapa setelah 
mendengar pernyataan tersebut hati Diandra terasa di 
tusuki. 


Sekarang yang di lakukan Diandra hanya tersenyum,dan 
pergi. 


"Diandra." Salwa terus saja mengejar Diandra. 

"Lo kenapa?" Tangan salwa menggapai lengan Diandra 
namun segara di hempaskan. 

"Lo ngapain kesini?" 


Salwa sudah tau tujuan Diandra pergi ke kelas Ipa. Kelas 
Raka. 


"Cinta itu butuh pengorbanan Dra." Ucap pelan Salwa. 
Diandra masuk ke kelas Raka. 


"Eh,Diandra ada urusan apa kesini." 
"Em,pasti nih nyariin bebeb Alvin kan?" Ocehan dua teman 
Raka. 


Diandra tersenyum,lalu menyimpan susu kotak dan roti nya 
di atas meja milik Raka. 


"Wah,susu kotak nih kesukaan gue dong." Kata Bintang. 


"Kalian jangan kasih tau ya kalau susu kotak sama roti ini 
gue yang anterin." Ucap Diandra. 


"Loh,kenapa?" 
"Oh,siap bu boss!" Balas cepat dari Rizal. 


Setelah itu Diandra keluar 


"Yuk ke kelas." Diandra menarik tangan Salwa. 
Salwa mengangguk. 


Di lawan arah ada Alvin yang berjalan dengan 
menggandeng tangan Teressa. 


"Hai,Diandra." Sapa Teressa tanpa merasa dia melakukan 
salah. 


Diandra yang di sapa hanya tersenyum pahit,lalu melihat ke 
arah Raka yang fokus melihat kedepan. 


'Liat gue vin gue terluka,apa lo gak peduli?" 


"Diandra ayo,kita harus beresin tugas dari pak Yanto." Yang 
di ajak hanya mengangguk dan kembali melanjutkan 
jalannya. 


'Dia kenapa?kok beda' 
'Gue gak peduli!' Batin Raka. 


daa 
Hai tayoo 


Kembali update hehe 


Maaf atas keterlambatan update,hehe 
Maaf juga typo dimana mana. 


Kasih vote nya ya,komen juga kalau ada sesuatu. 


Sekian, 
Happy holliday! 


10 SENANDUNG 


Happy reading 


"Dra" 
"Diandra!" Sentak Salwa kesal membuat Diandra terpaksa 
menengok ke arah Salwa 


"Lo kenapa?" 


"Engga kok,emang gue kenapa?" 
"Bodoh malah balik nanya." Kata Salwa 
"Ya maaf." 


Diandra kembali mengerjakan tugas dan mencoba untuk 
fokus ke tugas nya,sejak tadi dia tidak fokus karena yang di 
pikirannya hanya Raka. 


"Woi!" Diandra tersontak kaget meja nya di gebrak dengan 
keras. 


"Adnan Apansih lo,buat kaget aja." Kesal Diandra. 


"Pulang lo jalan lagi gak?" 

"Gak,gue bareng Alvin." Jawab Diandra dengan percaya diri. 
"Yakin gak bakal di tinggal kayak kemarin?" 

"Heh,kemarin tuh Alvin nya mau pergi jadi gak bareng." 
"Alesan." 


"Diandra!" Panggil Aldi yang stay di pintu,entahlah hobi nya 
memang diam di pintu atau mungkin untuk memantau jika 
ada guru. 


"Kenapa?" 
"Di cariin Teressa nih." 


'Teressa?' 


Diandra segara menghampiri Aldi dan benar saja Teressa 
ada sedang tersenyum. 


"Ada apa?" Tanya bingung 

"Pulang nanti bisa temuin gue di ruang jurnal?" 

"Gue pulang langsung bareng Alvin." Katanya Diandra 
"Bentaran doang kok dra." 

"Kalau lo mau ngomong ya sekarang aja,gue gaada waktu 
kalau nanti pulang sekolah." Diandra meninggalkan Teressa 
tanpa pamit. 

"Tapi ini penting gue mohon dra." 


Diandra berhenti melangkah lalu kembali berjalan ke kelas. 
Teressa tau jawaban Diandra diam itu tanda nya dia setuju. 
"Teressa." Panggil Aldi 

"Iya?" 


"Hati-hati ya." Aldi terkekeh 
Teressa tersenyum lalu pergi meninggalkan kelas Diandra. 


KKK 


Bel sudah berbunyi dengan lantang sejak tadi,semua siswa 
sudah meninggalkan kelas nya termasuk Diandra. 


Diandra jalan dengan sangat pelan,yang dia pikirkan saat 
ini yaitu apa dia harus ke ruang jurnal untuk temuin Teressa. 


Dengan cepat dia balik arah dan pergi ke ruang jurnal. 


Diandra membuka pintu dengan sangat pelan,melihat 
keadaaan ruangan yang rapi tanpa ada debu. 


"Hai!" Sapa Teressa dengan ramah 
"Ada penting apa?" Tanpa basa basi Diandra langsung 
menanyakan intinya. 


"Udah lama kita gak ngobrol berdua ya dra?" 
"Ada yang lebih penting lagi?" Tanya Diandra 
"Lo banyak berubah." Teressa tersenyum getir 


Diandra terdiam,menatap lantai menahan kesal yang dia 
simpan sejak 3 tahun yang lalu. 


"Io bahkan ga ingat gue yang dulu isi hari-hari lo." 
"Tapi sekarang lo anggap gue angin lewat,lo acuh dra,lo ga 
sapa gue kayak dulu lagi,lo.." 


Diandra menatap tajam mata Teressa,membuat Teressa 
berhenti bicara. 


"Lo tau apa tentang gue?" Tanya Diandra 


"Lo si gendut yang banyak teman." 
"Lo Diandra yang selalu di banggakan." 


Mata Diandra mulai berkaca kaca,menahan air yang akan 
jatuh dari kelopak mata. 


"Lo salah,lo gatau tentang gue." Ucap Diandra dengan suara 
serak. 


"Lo gatau apa yang gue rasain saat itu dan lo gak akan 
pernah tau gue yang sekarang!" Kata Diandra dengan 
penuh penekanan. 


Teressa terdiam,ternyata ucapan tadi salah. 


"Terus apa yang buat lo berubah kayak gini?" Tanya Teressa. 


"Lo!" 

KKK 

Hai, 

Selamat tahun baru aye aye... 


Balik update lagi hehe,maaf telat update,maaf juga 
update nya sedikit hehehe. 


Mungkin lain waktu aku akan cepet update nya,tapi 
untuk sekarang aku mungkin bakal telat update. 


Sekali lagi maaf ya kalau banyak typo 


Jangan lupa kasih vote nya dan juga komen inget 
kalian bukan ghost readers! 


Sekian dari biljep! 


11 MALAM HARI 


' have a crush on your mind.i feel your personality.your 
looks are just a bonus' 
- Diandra 


dak 


Perlahan Diandra turun dari anak tangga,dengan hati hati 
dia melangkah agar mama-nya tidak terbangun oleh suara 
kaki Diandra yang sudah seperti kaki gajah. 


Diandra berjalan menuju dapur yang sudah gelap,dia 
membuka kulkas yang isinya hanya air putih,mengenaskan. 


la melihat jam yang tertempel di dinding menunjukkan 
pukul 10.30,Diadra merasa lega Mini Market jam segini pasti 
masih buka. 


Selama di perjalanan,cacing yang di dalam perut Diandra 
sudah demo minta untuk di isi. 


"Terima kasih sudah repot-repot berbelanja di malam hari." 
Ucap pelayan dengan jahil. 


"Gila." Umpat Diandra,cepat ia keluar dari Market,sudah 
tidak tahan dengan pelayan yang terus saja menjahili 
dia,membuat dia risih. 


"Huh,lumayan olah raga malem di temenin sama ciki-ciki 
ku." Dia membuka salah satu ciki,dia berjalan dengan 
tenang,dia berharap agar tidak ada yang mengganggunya 
saat olah raga malam ini. 


Jarak Mini Market dengan rumahnya lumayan jauh,membuat 
dia berjalan dalam waktu yang lama untuk sampai ke 


rumahnya. 


"Memang yah kalau jodoh tuh,gak akan pergi." Kata 
Diandra,ia cepat menyebrang dan menghampiri mobil 
hitam,dia yakin kalau pemilik mobil hitam itu pasti Raka. 


Diandra mengetuk kaca pengemudi,membuat sang pemilik 
membuka kacanya dengan sangat pelan. 


Benar dugaan Diandra,dia sudah sangat hafal dengan 
bentuk mobil hitamnya Raka,sampai nomor plat Raka dia 
hafal. 


"Yaampun Alvin kok lo jam segini ada di luar?" Tanya 
Diandra khawatir. 


Seperti biasa Raka memasang muka jutek saat lawan 
bicaranya Diandra,membuat dia ingin menghilangkan 
manusia seperti Diandra di muka bumi ini. 


"Anterin gue pulang dong,Alvin." 
"Gue takut malem-malem jam segini jalan sendirian." kata 
Diandra dengan manja. 


Raka menatap malas Diandra,tanpa aba-aba Raka 
melajukan mobilnya dengan kencang membuat jaket tipis 
yang di pakai Diandra terangkat setengah. 


Diandra tersenyum 


Dia melanjutkan jalannya dengan mengemil ciki yang sejak 
tadi dibuka. 


aaa 


Pagi yang damai ini,membuat suasana Raka menjadi 
happy,karena ayah-nya baru saja transfer uang jajannya ke 


rekening dia. 


"Coba aja kalau ayah sering gini,pasti bakal semangat 
sekolah." Raka terus saja nyerocos atas hidayat yang di 
berikan tadi pagi. 


Suasana sekolah ramai di penuhi dengan siswa yang masuk 
ke area sekolah,tidak hal nya dengan dua orang malas 
sekolah,mereka diam di parkiran tidak ada niatan untuk 
masuk ke loby sekolah.Rizal dan Bintang. 


Raka yang sudah lihat mereka sejak tadi,dia menghampiri 
dengan semangat. 


"Bro bro.." sapa riang Raka dengan mengadukan dahinya ke 
mereka masing-masing,entah apa yang dia pikirkan 
sekarang. 


"Sakit goblok." 
"Bego pisan sia." 
Mereka terus mengumpat Karena kesakitan dengan dahinya. 


"Masa iya pagi-pagi muka lu pada makin jelek." Gurau Raka. 


"Heh,sembarangan tuh mulut mau gue mintain ke bi surti 
buat geprekin mulut lu ha?" Kesal Bintang yang terus saja 
kesakitan dengan dahinya. 


Tanpa menjawab Raka hanya cengengesan,melihat dua 
temannya seperti ini membuat Raka menjadi sangat happy 
untuk hari ini. 


"Raka gila dahi lo udah kayak baja aja bego." Kata Rizal. 
"Tau nih,si Raka bukannya minta maaf malah cengengesan." 
Protes Bintang. 


"Masa pak ketua harus minta maaf,gak level banget dong 
bro." Kata Raka membuat Rizal dan Bintang ingin 
menendangnya jauh. 


"Makan tuh pa ketua." Rizal sudah kesal dengan kelakuan 
Raka hari ini. 


"Yaelah,gitu aja di masukin ke jantung." 
"Gue traktir nih pulang sekolah ke mie ayam babeh odang." 


Setelah mendengar kata 'traktir' mereka berdua langsung 
menatap Raka tidak percaya. 


"Halah paling cuman omong doang,yagak bin?" 
"Hooh,yuklah ke kelas bentar lagi bel." Mereka berdua 
meninggalkan Raka sendirian. 


"Gak percayaan emang jelema teh." Kata Raka dan pergi 
menyusul Rizal dan Bintang. 


"Diandra." Panggil Adnan yang sejak tadi sudah ada di 
belakang Diandra. Mengikuti langkah Diandra. 


"Apaan?" Diandra membalikan arah ke belakang dengan 
malas. 


"Pulang sekolah ikut gue ke gym yuk?" Ajak Adnan. 
"Ngapain?" 

"Ya olah raga lah bego." Jelas Adnan 

"Maksud gue apa hubungannya lo ngajak gue." 


"Ya siapa tau lo minat ngurusin badan atau apa kek." Mereka 
melanjutkan jalan dengan berdampingan. 


"Gak,emang nya gue gendut banget sampe harus olah raga 
kayak gitu." Diandra berasa disindir oleh Adnan,menurut dia 
buat ngurusin badan cukup puasa senin kamis aja bias 
simple. 


"Yaelah,lu temenin gue aja." Bujuk Adnan 

"Hm.." Diandra meninggalkan Adnan sendiri di koridor. 
lok 

Hai!!! 

Update yee.heheh 

Maaf up nya telat lagi dan lagi hehe 

Maaf juga banyak typonya 

Jangan lupa di kasih vote dan komen nya yahh 
Bonus 


ZARAKA ALVIN MAHENDRA 


DIANDRA NANDA WIJAYA. 


TERESSA OIANITA 


SALWA PUTRI SHAOILA. 


ADNAN SANJAYA 


Sekian dari biljep! 


12 GYM 


"Emang beneran ya,gue gendut banget." Seorang gadis 
dengan tubuh yang berlipat itu terus saja melihat dirinya di 
cermin dengan terus mengomel. 


Dia segera membawa hp-nya di atas kasur yang sudah 
tergeletak sejak tadi. Lalu dia membuka Google dan 
searching 'cara agar cepat kurus'. 


Tidak lama kemudian halaman yang dicari keluar dengan 
lengkap. 


"Tips pertama,ubah pola makan." 
"Yang kedua,olahraga rutin.." 


Diandra terus saja membaca tulisan yang tertera yang di 
layar hp-nya,dengan amat teliti. 


Selanjutnya,Diandra menulis tips tadi di note berwarna dan 
di tempelkan di cermin. 


Diandra tersenyum,lalu tidak lama senyum itu pudar. 


"Gue mana bisa lupain kesukaan gue.makan." Ucap Diandra 
putus asa,dia menjatuhkan badannya di atas kasur 
empuknya. 


Tidak lama ada notif line dari hp-nya,membuat Diandra 
membukanya dengan amat malas. 


AdnanSanjaya : /o jadi temenin ke gym kan? 
DiandraWijaya : males 

AdnanSanjaya : /o gak kasian sama gue yang dari tadi di 
bawah? 


Diandra menghampiri jendela,melihat seseorang menyandar 
di pintu gerbang hitam dengan melipat kedua tangannya di 
depan dada,terlihat seperti cool. 


Diandra segera mengganti pakaian seragamnya menjadi 
pakaian santai. 


Dengan malas Diandra menuruni tangga kecilnya,melihat 
mama-nya yang sedang melihat foto kecil,yang Diandra 
sudah tau itu foto Almarhum kaka-nya. 


"Ma,Diandra keluar sebentar ya,mama jangan keluar 
sendirian." Pesan Diandra yang di balas dengan anggukan 
mama-nya. 


Lalu Diandra mendekat dan berniat untuk mengecup 
Emi,tapi dengan cepat Emi mengabaikan Diandra. 


"Kamu kalau mau pergi,pergi aja sana,gak ada yang peduli!" 
Ucap Emi yang masih saja fokus melihat foto kecil. 


Diandra bingung,tidak ada angin tidak ada hujan,tiba-tiba 
saja mama-nya seperti itu, membuat Diandra tersenyum 
kecut. 


Dengan hati yang sedih, Diandra meninggalkan Emi,rasanya 
ingin menangis setelah mendengar ucapan yang keluar 
langsung dari mulut Emi,namun apa gunanya Diandra 
menangisi di situasi seperti ini. 


Setelah keluar dari rumah-nya,Diandra langsung 
menghampiri Adnan yang terlihat sabar menunggu dirinya. 


"Woi,bro!" Sapa Diandra,membuat Adnan terkejut yang 
dibuat-buat. 


"Kaget!" 
"Alay bro." Mereka terkekeh. 


"Yuk,buruan naik." Titah Adnan sembari memakai helm. 
Diandra menurut dan menaiki motor CBR. 

Diandra diam-diam membayangkan jika yang 
memboncengnya itu Raka,mungkin Diandra tidak akan 
melepaskan pelukan seperti ini. 


"Heh,Diandra!" 


Diandra membulatkan mata,lalu memukul punggung Adnan 
yang tidak bersalah itu,membuat Adnan meringis kesakitan. 


"Sakit bego!" Umpat Adnan yang fokus menyetir. 
Diandra tersenyum puas. 


KKK 


Setelah sampai,Diandra melihat Adnan mengangkat 
besi, tubuhnya di penuhi oleh keringat,membuat Diandra 
ngeri melihatnya. 


"Heh,gaada niatan ngikut juga lu?" Tanya Adnan setelah 
selesai melakukan angkat besi. 


"Cowo semua ini." Jawab Diandra. 


Lalu Adnan meninggalkan Diandra yang terduduk 
manis,tidak lama Adnan kembali dan membawa seorang 
pelatih cewe,membuat Diandra heran melihatnya. 


"Nih pelatih buat lo,dia yang bakalan pantau lo selama satu 
bulan full!" Tegas Adnan. 


"Gila lo ya " baru saja Diandra ingin mengeluarkan 
protesnya,tapi dengan cepat pelatih tersebut memtongnya. 


"Kenalin saya Najla,saya yang akan pantau kamu satu bulan 
ini." Ucapnya,membuat Diandra semakin kesal. 


Ingin sekali Diandra teriak dengan kencang,namun apa 
daya dia tidak punya nyali untuk melakukan itu. 


"Oke,mungkin besok kamu bisa balik lagi kesini,jam 4 saya 
tunggu disini." 


Diandra melirik tajam Adnan yang sedang tersenyum licik. 


"Ya ya ya." Jawab malas Diandra,benar benar tidak ada 
niatan untuk menjawab. 


Setelah itu Najla pergi meninggalkan Diandra dan Adnan. 


"Gimana?" Tanya Adnan 
"Sinting lo!" Jawab Diandra dengan kesal disusulkan dengan 
tendangan ke arah kaki Adnan. 


"Aw,gila lu mirip banteng banget." Kata Adnan. 
"Buruan selesain gue pengen balik!" Kesal Diandra. 


aaa 
Gimana nih teman teman dengan update sekarang? 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya,maaf kalau 
updatenya sedikit. 


Coba komen dong,kalian lebih suka update cepat 
tapi sedikit atau di jadwalin updatenya tapi banyak? 


Jangan lupa kasih vote dan komen ya,biar tambah 
semangat updatenya,hehe 


Sekian,dari biljep. 


13 ROOFTOP 


Hari demi hari Diandra melakukan rutinitas barunya. 
Olahraga. Sudah cukup malas dia dengan semua ini,namun 
Adnan yang selalu memaksanya,entah apa yang ia pikirkan. 


"Nih gue bawa salad lagi,gue bakal bawa salad selama 
sebulan ini!" Tegas Adnan, Diandra melihat malas 
Adnan,sudah gila sekarang dia. 


"Gue gamau liat lagi makanan yang dari gue lo buang." 
Lanjut Adnan, lalu tanpa pamit dia pergi meninggalkan 
Diandra. 


Terpaksa dia membuka misting biru dan melihat betapa 
mirisnya dia. 


"Hey sist,tumben bawa salad lagi?" Tanya Salwa yang baru 
saja datang dan mendudukkan bokongnya di kursi sebelah 
Diandra. 


Salwa melihat Diandra tidak mendapatkan respon,membuat 
Salwa khawatir melihatnya. 


"Ayolah,fighting dietnya." Ucap Salwa sambil memukul kecil 
lengan Diandra. 


Diandra dengan kesal memakan semua salad tanpa 
berhenti,membuat Salwa tertawa geli. 


"Hey pelan-pelan elah." Salwa terus tertawa melihat Diandra 
seperti itu. 


"Kasihin nih ke si Adnan." Perintah Diandra. 
"Gak,emang gue babu lo." Niat Salwa hanya bercanda 


namun Diandra merasa kesal dia berdiri dan pergi 
meninggalkan Salwa. 


"Heh Diandra gue bercanda." Salwa mengejar Diandra tapi 
langkah Salwa berhenti melihat Diandra diam melihat dua 
orang yang sudah tidak asing lagi bagi nya sedang 
berbincang asik. 


Teressa tersenyum,dia memegang tangan Raka,membuat 
Diandra terdiam kaku. 


"Hai,Diandra." Sapa Teressa. 


Setelah menyadari,Raka melihat ke arah Diandra, namun 
yang di lihat hanya mematung tidak seperti biasanya. 


"Eh,mau gabung sama kita?" Tanya Teressa sambil memberi 
senyuman yang menurut Diandra itu licik. 


Diandra melirik malas Raka,kini dia tidak akan terus 
mengejar Raka walaupada akhirnya dia akan terus seperti 
angin yang berlalu bagi Raka. 


"Woi,udah di makan hm?" Tanya Adnan,dia datang dari arah 
yang berlawanan. 


"Nih gak gue buang." Diandra melempar misting biru kearah 
Adnan namun tidak sengaja Adnan melempar balik ke arah 
Raka. 


TUK 


Diandra membelalak melihat Raka yang meringis,membuat 
dia merasa bersalah. 


"Shit.." 


"Alvin,gue minta maaf." Diandra mendekat kearah Raka tapi 
dengan dengan cepat kilat Raka berdiri. 


"Tolol apa bego hah?" Raka menarik kerah seragam Adnan. 
Rahangnya mengeras sudah terlihat jika Raka sudah 
melebihi kesal. 


"Alvin,ini salah gue,lepasin." Diandra mencoba meleraikan 
Raka. Tapi Raka menepisnya kasar, membuat tangan 
Diandra berdarah. 


"Aw.." ringis Diandra. 


Dengan tenang Adnan menghadapinya,dia tidak salah 
lagian untuk apa takut dengan Raka. Menurut Adnan. 


"Lo gak liat disitu ada gue!" Raka melempar satu pukulan 
Bogem kearas rahang Adnan. Ada darah segar yang 
mengalir dari bibirnya. 


"Gue gak sengaja." Adnan mengelap bibirnya. 


"Lo cari perhatian dari gue?" Tanya Raka yang disusul 
dengan pukulan. 


"Raka udah gue bilang ini salah gue." Diandra menarik 
pundak Raka,membuat Raka menatap Tajam ke arahnya. 


"Iya ini memang salah lo,lo itu pembawa sial tau gak!" 
Sentak Raka membuat mata Diandra berkaca-kaca. 


Diandra tidak mau menangis,sebelum air matanya turun,dia 
mengijak keras kaki Raka. 


"Aw,bego sakit." 


"Itu gak seberapa sakitnya sama omongan lo tadi!" 


Diandra pergi menarik Adnan yang masih tetap tenang 
berdiri. 


"Mau kemana?" 


Diandra tidak menjawab pertanyaan bodoh itu,dia terus 
menarik Adnan dan berujung ke UKS. 


"Bibir gue ga kenapa-napa elah." Ucap Adnan. 
"Obatin tangan gue!" Titah Diandra. 
"Sini,lagian lo sok jadi pahlawan ae." 


Diandra melirik Adnan kesal,ingin rasanya menendang 
wajah sok ganteng itu. 


Diandra mengambil perban yang sudah di siapkan,tanpa 
memakai betadin dia melilitkan perban di tangannya. 


"Heh Diandra itu luka harus di kompres dulu." 
"Berisik!" 


Diandra pergi cepat kelantai paling atas,Rooftop.Tidak ada 
niatan untuk belajar,kini mood-nya sedang tidak bagus. 


"Lebay,cuman kepentok misting aja ngamuknya udah kek 
kesurupan." Diandra menduduki kursi yang tersedia. 


"Tapi gagah banget sih kalau lagi marah." Diandra 
tersenyum namun dia baru ingat dia kesal karena Raka. 


"No..no." 
"Apaansih,cowok kasar kayak gak pantes di kagumi." 
Diandra menggelengkan kepala. 


Diandra melihat tangan kanannya yang di selimuti oleh 
perban,terasa perih namun tak seberapa. 


"Apa bener ya gue pembawa sial?" 
"Mama juga sering bilang kalau gue anak pembawa sial." 


Semua itu membuat dia lelah dan tidak mau di pikirkan tapi 
ucapan yang sudah di lontarkan oleh Raka dan mamanya 
selalu saja terngiang-ngiang di kepalanya. 


Raka baru saja keluar dari kamar mandi,dia sudah tidak ada 
niatan untuk melanjutkan pelajaran fisika. Raka memilih 
pergi ke Rooftop. 


Setelah sampai di Rooftop,dia melihat Diandra yang sedang 
menari,entahlah Raka tidak tau dia menari apa. 


Raka tertarik untuk melihatnya,sampai tersadar Diandra 
mengetahui keberadaannya. Membuat Raka terkejut dan 
diam mematung,tidak tau dia harus melakukan apa. 


"Ada apa vin?" Tanya santai Diandra,walau Raka tau jika 
Diandra sedang gugup. 


"Lo mau duduk ya?" Diandra membawa hp-nya yang 
tergeletak di atas kursi. 


Raka sama sekali tidak menjawab pertanyaan Diandra,dia 
sudah kelewat malu karena sudah tertangkap basah. 


Karena Diandra tau jawaban Raka,dia pergi dengan hati 
yang berdetak dengan kencang melewati Raka yang masih 
diam. 


Raka tidak sengaja melihat tangan kanan Diandra yang di 
lilit dengan perban,sejak pertengkaran tadi dia mendengar 
Diandra meringis,setelah sadar Raka menarik tangan 
kanan,membawa Diandra kembali ke kursi. 


"Aw.." Diandra meringis,melihat tangan kanannya memerah. 
Lalu Diandra melihat Raka yang duduk di sebelahnya 
dengan santai. 


Diandra melihat Raka dengan kagum,dia ingin marah tapi 
apa daya dengan melihat ketampanan Raka. 


"Untung ganteng." Ketus Diandra. 
"Tangan lo kenapa?" 


Diandra mematung,detak hatinya semakin cepat,membuat 
dia gugup. 


"E-anu, t-tangan g-gue...." Diandra bingung mencari alasan. 
"Keseleo,nah iya keseleo." Ucap Diandra dengan lega. 


Raka tau jika Diandra berbohong,dari gelagatnya saja Raka 
tau. Raka menarik tangan Diandra dan membuka perban 
putih. 


"Lo ga kompres lukanya?" Raka menatap Diandra yang sejak 
tadi diam tidak merespon perlakuannya. 


Diandra yang sudah ketahuan menatap Raka,lalu dia 
menggelengkan kepala untuk menjawab pertanyaan Raka. 


Raka berdiri membuat Diandra ikut menatapnya. 


"Ikut gue." Ucap Raka. 
"Kemana?" 
"UKS." 


Raka pergi tanpa pamit,lalu Diandra menyusulnya. 


Diandra tersadar jika baru saja Raka peduli padanya. 


"Buka perbannya." Ucap Raka,sejak tadi Raka sibuk mencari 
perlengkapan obat di kotak P3K,semakin kagum Diandra 
melihatnya. 


Diandra dengan nurut melakukan perintah Raka,membuka 
perbannya dengan hati-hati. 


"Mau lo apain vin?" Tanya bingung Diandra. 
"Gue kompres dulu." Jawab Raka. 


Perlahan Raka mengompres tangan Diandra,membuat 
Diandra terus mengeluarkan desis. 


"Vin." Panggil Diandra,Raka yang sejak tadi fokus dengan 
luka Diandra. 
"Hm." Jawab Raka tetap mengompres tangan Diandra. 


"Kenapa lo lakuin ini?" Dengan percaya dirinya Diandra 
menanyakan seperti ini. 


Raka mengangkat kepalanya dan menatap ke arah mata 
Diandra. 


"Gue kasihan sama lo." Sebuah jawaban yang keluar dari 
mulut Raka membuat hati Diandra seperi di tusuk,dan 
berhenti berdetak. 


Sekarang Diandra tau,Raka seperti ini hanya kasihan pada 
dirinya tanpa ada rasa bersalah,Diandra yang merasa bodoh 
di perlakukan seperti ini. 


Diandra menarik tangannya dan memberikan obat merah ke 
lukanya,membuat dia meringis. 


"Belum beres tuh di kompresnya." Ucap Raka menarik 
tangan Diandra,namun dengan cepat Diandra menariknya 
kembali dan menempelkan plaster menutupi lukanya. 


"Udah beres." Diandra mengangkatkan tangannya untuk 
menunjukkan bahwa dia sudah membaik. 


Diandra membereskan peralatan obatnya,memasukkan ke 
dalam kotak P3K. Membuat Raka diam tidak mengerti 
dengan sikap Diandra secara tiba-tiba. 


Setelah selesai membereskan,Diandra membuka pintu dan 
berniat untuk meninggalkan Raka,tapi gerak nya terhenti. 


"Thanks,udah obatin tangan gue vin." Ucap Diandra 
menatap Raka yang sama menatap dirinya.Diandra 
tersenyum,dan melanjutkan pergi. 


"Diandra,kemana aja lo!" 
"Ingat pulang jangan kabur lagi,lo harus tepat waktu ke 
tempat gym." 


Raka mendengar percakapan tersebut,dan menatap tubuh 
Diandra dengan rasa bersalah,niat dia tadi meminta maaf 
tapi cara dia salah. 


aaa 


14 MIRIS 


"Jika di kepalaku hanya ada berjuang saja,lalu kapan aku 
bisa menggenggam tanganmu itu yang terus saja 
menghindar dariku?" 

Diandra. 


KKK 


"Ayok,lima detik lagi kita selesai." Ujar Najla,pelatih Diandra. 


Didetik terakhir Diandra menjatuhkan badannya di lantai 
setelah melakukan shit up. 


Diandra menatap alat timbang badan di pojok ruangan,Najla 
yang tau Diandra menatap itu,langsung saja Najla menarik 
berdiri Diandra dan mendekat ke alat timbang badan. 


Diandra menatap sedih,dia terlalu takut untuk melakukan 
itu,dia takut jika berat badannya tidak turun. 


"Ayolah,jangan putus asa,siapa tau berat badan kamu 
turun." Ucap Najla seolah dia telah membaca pikiran 
Diandra. 


Diandra tersenyum,jangan merasa takut jika belum dicoba. 


Diandra menaiki alat tersebut dan menutup mata tidak mau 
melihat kebawah. Najla terkejut senang melihat berat badan 
Diandra 55.Diandra sudah turun 5kg dalam 2 minggu. 


"Buka matanya,mungkin kamu kecewa sama hasilnya." 
Gurau Najla. 


Diandra semakin tidak mau melihat hasilnya,dia terus saja 
tegak tidak mau bergerak apalagi membuka matanya. 


"Cepet buka." Perlahan Diandra membuka matanya dan 
menatap ke bawah. 


"Yang bener ini ka?" Diandra bingung,antara tidak percaya 
dan senang. Najla mengangguk senang. 


"ADNAN!!" Diandra teriak memanggil Adnan yang sedang 
tidur di kursi tunggu,sejak tadi Adnan setia menunggu 
Diandra. 


"ADNAN LO HARUS LIAT BURUAN!" Dengan suara 
menggelegarnya Diandra,Adnan membukakan matanya dan 
menatap malas Diandra yang terus saja tersenyum. 


"Buruan sini!!" Ucap Diandra mengecilkan suara. 


Adnan bangun dari kursi,dan berjalan gontai mebdekati 
Diandra. 


"Lo liat gak?" 

"Apaan?" 

"Berat badan gue 55." 

"Itu hal biasa kali." Jawab malas Adnan. Membuat Diandra 
kembali cemberut. 


Sejak awal datang ke gym Diandra terus saja memasang 
wajah cemberut,dan terlihat seperti malas hidup, Adnan 
tidak tau penyebabnya. 


Yang Adnan bisa lakukan hanya memuji Diandra,agar dia 
kembali ke Diandra sebenarnya. 


"Bagusss!" Adnan mengangkat dua jempol nya ke depan 
wajah Diandra dan menyengir. 


KKK 


"Bin,tolong bawain bantal dong yang di pinggir lu." Titah 
Rizal membuat Bintang melirik malas. 


"Ganggu aja lagi Push Rank PUBG." Kesal Bintang lalu 
melempar bantal guling ke arah Rizal. 


"Bloon,mana ada PUBG ciptain Push Rank?" Rizal 
menggelengkan kepala,lelah dia meladeni sikap konyol 
Bintang setiap harinya. 


"Yeeu,dasar kudet,gitu aja tau." 
"Bodo." 


"Heh setan,lagi ngapain lu?" Tanya Rizal yang kepo melihat 
Raka sejak tadi menonton youtube,tapi sama sekali Raka 
tidak fokus menonton nya. 


"Kepo!" Ketus Raka,lalu menutup laptop dan meninggalkan 
mereka yang kembali asik pada duanianya. 
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Raka mengunjungi market yang dekat dengan rumah 
Bintang. Tadi dia haus tapi rumah Bintang tidak pernah diisi 
minum dan makanan. Terpaksa dia pergi keluar dan belanja 
di market terdekat. 


Saat dia sedang memilih minuman,tidak sengaja dia melihat 
seorang gadis yang sedang memilih makanan salad. 
Diandra. 


Cepat-cepat Raka pergi,berusaha menghindari 
Diandra,namun Diandra lebih cepat,dia memanggil Raka. 


"Alvin!" Raka tidak menjawabnya dia terus memilih 
cemilan,padahal niat dia hanya membeli minuman saja. 
"Vin..." Raka sama sekali tidak menghiraukan. 


"Banyak banget belanjanya,lo lagi proses gendutin perut 
ya?" Tanya polos Diandra. 


"Heh,Alvin." Diandra terus saja mengikuti langkah 
Raka,membuat Raka merasa risih. 


"Belanjanya sudah mas ganteng?" Tanya seorang 
cewe.Pelayan kasir. 


"Heh,enak aja lo godain cowok gue." Ketus Diandra tidak 
terima. 


Raka melirik tajam Diandra tidak suka,Diandra menyengir 
melihat Raka seperti itu. 


Setelah membayar belanjaannya Raka keluar dan 
meninggalkan Diandra. 


Diandra dengan cepat membayar belanjaan dia.Salad. Lalu 
dia keluar mengikuti Raka dengan cepat. 


"Alvin." Diandra menyetarakan jalannya dengan Raka. 
"Alvin,kalau di panggil gue gak pernah nyaut,coba aja 
Teressa pasti cepet nyautnya." Lirih Diandra,mengecilkan 
suaranya. 


"Alvin,ngomong dong sama gue." 


Raka heran,mengapa sikap Diandra begitu cepat berubah 
padahal tadi di UKS dia seperti marah tapi sekarang dia 
berubah lagi,Raka pikir Diandra punya penyakit bipolar. 


Diandra terus saja mengikuti langkah cepatnya 
Raka,membuat dia tidak sengaja menginjak batu dan 
membuat dia terjatuh serta meringis. 


"Aduhh..." 

"Ish,pake jatuh segala sih." 

"Aduhh jadi kotor lagi." Kesal Diandra,dia melihat Raka diam 
tidak melanjutkan jalannya. 


Raka cepat membalikkan badannya dan berjongkok di 
depan Diandra,membuat Diandra tidak bisa 
berbicara,seketika membisu. 


"Ceroboh banget sih." Raka menoyor kepala Diandra dengan 
telunjuknya.Diandra semakin  membisu,tidak percaya 
dengan ini. 


"Masih bisa jalan gak lo?" Diandra cepat menganggukan 
kepala.Raka membantu Diandra berdiri 


"Duduk dulu gue beli plester dulu." Ucap Raka namun 
sebelum pergi,Diandra menahan tangan Raka,membuat 
sang pemilik tangan menengok bingung. 


"Kaki gue ga kenapa kenapa kok." Ujar Diandra. 
"Kaki lo berdarah." Raka melepaskan tangannya dari 
Diandra dan pergi menuju warung kecil di sebrang jalan. 


Diandra tersenyum,melihat seseorang yang masih mau 
peduli pada  dirinya,tapi pikiran itu segera dia 
hilangkan,mungkin Raka membantu dirinya karena kasihan 
lagi,miris. 


Raka kembali membawa agua dan dua plester.Lalu dia 
memberikan ke Diandra,dia pikir dia bakal di tempelin 
plesternya ternyata Raka cuman beliin doang. 


"Thanks ya." Ucap Diandra yang di jawab Raka dengan 
anggukan. 


"Emm..Alvin." Raka menengok ke arah Diandra. Membuat 
Diandra kembali gugup. 


Diandra mencoba mengatur detak hatinya,agar dia tidak 
gugup. 


"Em,bulan depan sekolah kita ada acara Festival,terus gue 
tampil nyanyi,lo nonton ya." Diandra memohon,berharap 
permohonannya di terima. 


Raka melirik malas,"gak penting,mending gue gak sekolah 
aja." Ketus Raka. 


"Alvin,gitu banget deh." 
"Pliss dong vin,gue juga butuh semangat lo." 


Raka tersenyum meremehkan,membuat Diandra merasa 
malu. 


"Lo emang siapa gue?" Tanya Raka sarkas. Diandra menatap 
kosong Raka. 


"Miris,padahal gue cuman minta semangat dari lo,vin." Ucap 
Diandra putus asa,dia menundukkan kepala,menahan rasa 
sedih ini. 


Raka melihat Diandra sedang menunduk,membuat dia 
merasa seperti orang jahat. 


"Gue usahain dateng." 
daa 
"DIANDRA." 


"DRA." 
"Yaampun badan lo ngurangin." Ucap senang Salwa. 


Diandra menggibaskan rambut sebahunya,.terlihat seperti 
pamer. 


"Diet lo berhasil." 
"Hebat sihh." Salwa terus saja memuji Diandra,bahkan 
teman sekelas nya ikut memuji juga. 


"Ih apaan sih,jimayu dehh." Ucap Diandra sok imut. 


"Dih,sama aja jijik." Ucap keras Dadang. 

"Jimayu apaan?" Tanya nasya. 

"Jadi malu..." balas Diandra dengan terus sok imut nya. 
"Dih." Mereka semua tertawa,beda hal nya dengan Adnan 
yang diam dan tidak berniat untuk ikut memuji 
Diandra,menurut dia itu hal yang tidka penting. 


"WOI DIANDRA,ALVIN LO LEWAT KELAS." Teriak Rafana. 


Diandra sontak melihat Raka dan kawannya melewat 
kelasnya,membuat dia menjadi malu dengan sikap Raka 
kemarin. 


"Dih,pipinya merah,hahahaa." Ujar Dadang 
"Apaansih dang biasa aja kali." Ucap Diandra. 


Diandra melihat Salwa berdiri dari tempat duduknya dan 
pergi keluar ke arah Raka lewat tadi. 


Ada apa nih?" 


Semua kembali diam dan kembali keduania nya masing- 
masing, Diandra yang sejak tadi penasaran,dia keluar kelas 
dan mencari Salwa. 
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Flasback on 


"Ada hubungan apa kamu sama Cowok kemarin?" Tanya 
Raka dengan segenap kesabarannya. 


"Maksud kamu?" Tanya balik Salwa yang penuh dengan 
keheranan. 


Raka tersenyum getir,"kemarin kamu sama Cowok pulang 
bareng,aku tanya sekali lagi ada hubungan apa kamu sama 
dia?" Ucap Raka penuh dengan penekanan. 


Setelah ingat Salwa mengangguk kecil,"dia punya nama 
ka." 
"Aku sama dia cuman temenan,kenapa emangnya?" 


"Masih tanya kenapa?" Emosi Raka sudah tidak bisa ditahan 
dengan sikap cuek Salwa. 


"Kamu cemburu?" Tanya Salwa setelah lihat wajah Raka 
yang memerah. 

"Kita udah gak ada hubungan lagi,apa yang kamu 
cemburuin sekarang?" 

"Ini hak aku untuk dekat cowok lain,kamu bukan siapa-siapa 
lagi." 


Raka menggeleng,tidak percaya dengan penyataan yang 
keluar dari mulut Salwa,dia benar-benar sedang kesal 
sekarang. 


"Kita cuman sekedar mantan sal,aku bisa perbaiki sikap 
aku." Ucap purau Raka. 


"Apa dengan kata-kata ini,aku bisa percaya begitu 
aja?"Salwa menggeleng pasrah,dia sudah tidak percaya lagi 
dengan kata-kata Raka. 


"Semua gak mudah,Raka." 

"Semua udah terlambat,sekarang perasaan yang dulu aku 
Jaga kini udah hilang dan itu gak akan pernah kembali lagi." 
Salwa berbalik badan dan meninggalkan Raka. 


Flasback off 


Diandra yang sudah mendengar semua percakapan Salwa 
dan Raka,dia sangat di buat shock. 


Dia langsung pergi kekamar mandi,tempat ini selalu 
membuat Diandra tenang jika ada masalah. Hanya sekedar 
mencuci muka,Diandra sudah merasa lega. 


Ketika Diandra sedang mengambil tisu,dia melihat notifikasi 
di hp-nya. 


SalwaPutri: lo dimana? 

SalwaPutri: Diandra. 

DiandraWijaya : gue di uks,bilangin kalau ada guru gue 
ijin,perut gue sakit. 

SalwaPutri : ok. 


Diandra menatap miris tubuhnya di cermin,melihat tubuh 
nya yang sedikit mengecil namun ada sedikit lipatan di 
perutnya. 


"Mungkin Semua orang jijik kali ya lihat perut gue yang 
kayak gini." 


Tidak lama kemudian. Dia tersenyum,mungkin dengan cara 
ini dia akan berhasil menghilangkan lipatan di perutnya. 


"Hueekkkk..." Dia masuk salah satu bilik wc,dan 
mengeluarkan isi makanan yang tadi dia makan. 
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Diandra menatap seorang laki-laki,yang sudah dia cukup 
kenal. Sedang duduk di pinggir lapangan. Dengan wajah 
yang terlihat gelisah serta menunduk. 


Dia mencoba mendekat,dengan kehadiran Diandra mungkin 
suasana Raka akan berubah menjadi lebih tenang,tapi itu 
mustahil. 


"Lo mau gak jadi..." 
"Lo" 
"Mau gak jadi pacar gue Diandra?" 


Diandra tersentak mendengar ucapan Raka,entah itu tidak 
sengaja atau mungkin hanya candaan,tapi itu berhasil 
membuat Diandra terharu senang. 


"Mau!" Jawab senang Diandra,lalu dia mengikuti Raka,duduk 
di sampingnya. 


Raka sontak kaget dan berusaha untuk tidak berkontak 
mata dengan Diandra. 


Diandra tersenyum tanpa dosa,dia tidak menyangka 
mungkin ini hikmah dari ganjalan tadi pagi. 


"Beneran lo nembak gue?" Raka terdiam tidak menjawab 
pertanyaan tersebut,dia sudah gila,dia menyesal karena ikut 
tantangan temannya. 


"Gue tau kok,lo diem itu tanda nya iya." Ucap Diandra 
penuh percaya dirinya. 


"Alvin..." Raka memutarkan bola matanya malas,melihat 
Diandra yang begitu sok imut. 


"Gue gak nyangka,lo akhir nya nembak gue." 


"Gak usah kepedean lo." Ketus Raka serta berdiri membuat 
Diandra ikut berdiri. 


"Lo gak usah umbar,kalau lo di tembak sama gue!" Perintah 
Raka lalu meninggalkan Diandra yang diam dan mematung. 
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"Diandra,lo piket gak?" Tanya Salwa,sedang memasukan 
buku ke dalam tasnya. 


"Enggak nih,kenapa emang?" 
"Bareng keluarnya,hehe." 


Diandra mengangguk,kejadian tadi pake udah Diandra 
lupakan jauh jauh dan berpikir positif. 


Gak mungkin Diandra jauhin Salwa hanya karena hal sepele. 


Mereka keluar meninggalkan kelas yang sudah kosong tidak 
ada penghuni. Berjalan melewati koridor yang suasana 
hanya saja. Membuat Salwa mereasa aneh,dengan sika 
Diandra sekarang. 


Biasanya,Diandra selalu senang jika bel sekolah,tapi 
sekarang tidak dia lebih memilih diam. 


"Diandra,malem ini lo bisa anter gue ke toko buku?" Salwa 
mencoba mencairkan susasana. 


"Lo tau kan,gue anti banget ke tempat yang kayak gitu." 
Jawab Diandra dengan keluh kesah nya. 


"Sebentar doang kok." 


Diandra melirik Salwa yang seperti memohon."tapi lo traktir 
gue ya." 


Salwa cepat mengangguk dan tersenyum. 


Mereka terpisah,Salwa yang sudah di jemput dengan 
supirnya,sebaliknya dengan Diandra,dia diam tidak tau 
pulang dengan siapa. 


Dia melihat hp-nya yang kosong tidak ada notifikasi. 
"Buruan naik." Diandra menatap sang pemilik suara berat. 
"Cepet naik." Ucap Adnan. 

TINN 


Mereka melihat mobil hitam yang terhenti sejajar di sebelah 
motor Adnan. 


"Siap-" ucap Adnan terhenti karena pemilik mobil itu 
menurunkan kaca mobil nya. 


"Alvin." 
"Naik." Perintah Raka,tidak menengok kearah mereka. 


"Adnan lo duluan aja gue pulang sama Alvin." Ujar Diandra 
dan di balas dengan anggukan heran Adnan. 


Diandra masuk di belakang,membuat Raka melirik sebal. 


"Ngapain lo duduk di belakang,lo pikir gue supir taksi." 
Ucap sarkas Raka 


"Galak banget heran." Diandra beralih keluar dan pindah 
duduknya di depan. 


Setelah itu Raka melajukan mobil hitamnya. 
"Alvin.." Raka tidak merespon. 


"Kamu mau tau gak,kenapa aku bisa suka banget sama 
kamu?" Tanya Diandra,dia sengaja mengubah kata gue-lo 
menjadi aku-kamu. 


Raka mengangkat dua bahunya,yang bertanda dia tidak tau 
jawabannya. 


"Soalnya,aku pernah mimpi dan di mimpi itu ada laki-laki 
mirip banget sama kamu vin,ya itu menurut aku sih mimpi 
yang paling indah banget yang aku gak bisa lupain." 


"Terus kamu mau tau gak alesan aku sering panggil kamu 
Alvin di banding Raka?" Tanya Diandra 


Raka menengok samping ke arah Diandra yang sama 
menatapnya,"gue gak kepo kayak lo." 


"Pokoknya kamu harus tau Alvin." Ucap paksa Diandra yang 
hanya di lirik malas. 


"Kalau kamu diem tandanya iya." Diandra tersenyum. 


"Lo mirip gebetan gue waktu SMP,namanya Kevin,hehe." 
Diandra menyengir menatap Alvin yang fokus dengan 
setirnya. 


Setelah Diandra mengecok,dia tersadar cuman dia yang 
mencari topik sedangkan Raka tidak mendengar cekcok 
Diandra. 


Setelah sampai di perkarangan Rumah ber-cat abu,Raka 
menyisikan mobilnya, 


"Makasih Alvin." Diandra keluar dan menghampiri pintu 
gerbang hitam. 


"Alvin." 


Raka memaksakan dirinya untuk menengok ke arah 
Diandra. 


"Aku sayang kamu." Ucap Diandra malu-malu,dia cepat- 
cepat mesuk ke dalam rumah nya. 


Raka diam diam tersenyum dan menggeleng,meninggalkan 
rumah Diandra 


'Gak jelas banget ni anak.' 
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Aku  tau,aku wanita bodoh yang terus saja 
mengejarmu,walaupun aku tau jika kamu memiliki rasa 
dengan temanku ini.' 

Diandra 


dak 


Diandra tersenyum sambil menatap kotak bekal yang ada di 
genggamannya. 


Bekal ini sudah ia siapkan dari pagi pagi sekali,khusus 
untuk Raka. 


Hari ini rencananya ia ingin mengajak Raka untuk makan di 
kantin bersama. 


Diandra terus berjalan menuju kantin, di sampingnya ada 
Salwa. 


"Bebeb Alvin dimana ya?" Ucap Diandra sambil 
mengarahkan pandangannya ke seluruh kantin. 


lap. 


Diandra seketika tersenyum saat menemukan Raka sedang 
duduk di salah satu kursi di kantin sambil bermain ponsel. 


Diandra berjalan menuju meja Raka,diikuti dengan Salwa di 
belakangnya. 


"Sal hari ini kita beda meja kantin gapapa kan?" Tanya 
Diandra saat sudah sampai di depan meja Raka. 


Salwa mengangguk sambil tersenyum maklum. 


"Iya sans aja,gue paham kok." 


Saat Salwa ingin beranjak meninggalkan meja itu, suara 
Raka menahan kepergiannya. 


"Disini aja kali Sal." Kata Raka. 
Diandra menatap Raka. 
"Kita kan harus berduaan bebeb Alvin." Kata Diandra. 


"Ga baik berdua duaan nanti ada setan, lo yang kesurupan." 
Kata Raka. 


"Gausah gue cari meja lain aja." Kata Salwa menolak ajakan 
Raka. 


"Santai aja kali Sal, gak bakal ganggu kok, apa lo takut 
bakal jatuh cinta lagi sama gue?" Tanya Raka sambil 
tersenyum miring di akhir kalimatnya. 


Salwa menatap Raka tajam, sedangkan Diandra dia sedang 
menahan rasa sakit di hatinya. 


"Yaudah Sal,lo disini aja." Kata Diandra. 
"Loh tap- 


"Udah gapapa Sal,duduk aja." Kata Raka memotong 
pembicaraan Salwa. 


Akhirnya Diandra duduk tepat di hadapan Raka, lalu diikuti 
Salwa yang duduk di sebelah Diandra. 


"Oh iya Vin, aku bikinin kamu makan hari ini." Kata Diandra 
sambil memberikan kotak bekalnya. 


Raka menatap kotak bekal itu lalu mengambilnya. 


"Thanks." Kata Raka. 

Diandra senang,setidaknya makanan buatannya diterima. 
"Lo mau pesen apa Ra?" Tanya Salwa. 

"Gue kan gak makan Sal." Jawab Diandra. 


"Oh iya,kalo gitu gue pesen makanan dulu." Kata Salwa lalu 
beranjak dari tempat duduk. 


"Lo gak makan? Puasa?" Tanya Raka saat Salwa sudah tidak 
disana lagi. 


Diandra menggeleng. 


"Gak,hmm tadi udah makan kok." Jawab Diandra 
sepenuhnya berbohong. 


Raka hanya mengangguk nganggukan kepalanya. 


Tidak lama kemudian Salwa datang dengan membawa 
makanannya. 


"Makanan kamu gak dimakan Vin?" Tanya Diandra. 
"Masih kenyang, ntaran aja gue makan." Jawab Raka. 
"Gue makan ya dra." Kata Salwa. 

Diandra mengangguk lalu melihat ke arah Raka. 


Diandra tersenyum miris saat melihat tatapan Raka yang 
tertuju untuk Salwa 


Karena sejauh apapun statusnya bersama Raka,Tidak akan 
ada pernah namanya dihati Raka. 


Diandra sadar,bahwa dirinya hanyalah sebuah Ilusi untuk 
Raka. 


Dan Mungkin sampai kapapun hanya menjadi sebuah 
bayangan yang selalu mengikuti kemanapun tuannya 
pergi,namun tidak pernah dianggap ada. 


Setelah lama Diandra diam melihat Raka yang menatap 
terus Salwa yang sedang menikmati makanannya. 


Diandra berdiri membuat perhatian Raka dan Salwa 
teralihkan karena Diandra. 


"Kemana ra?" Tanya Salwa, 


"Gue ke toilet dulu." Salwa menatap Diandra heran tidak 
biasa Diandra ke toilet disaat sedang istirahat,bukannya 
yang Diandra benci itu jalan ke toilet dari kantin. 


"Oke,jangan lama-lama ya sayang nanti temen lo malah 
nyaman berduaan sama gue." Ketus Raka dan di balas 
dengan senyuman kecit Diandra. 


Bukannya senang karena dipanggil 'sayang' tapi Diandra 
tahu panggilan 'sayang' itu hanya sebagai ancang-ancang 
untuk memanasi Salwa. 


Tidak jauh dari meja tersebut,Diandra mendengar ucapan 
Salwa yang membuat hati Diandra semakin memanas. 


"Sejak kapan kamu pacaran sama temen aku?kamu udah 
mulai jatuh cinta sama dia?" 


Diandra pergi tidak mau mendengar percakapan 
selanjutnya. 


Diandra pergi kearah koridor kelas Bahasa. Dia masuk ke 
kelas Bahasa 1.kelasnya. 


"Diandra!" Panggil Adnan. 
"Heh Diandra." Diandra tidak menghiraukan teriakan 
Adnan,dia terus saja diam dan tidak menatap Adnan. 


"Diandra!" Sentak Adnan membuat Diandra merasa risih. 
"Apaan sih." Ucap malas Diandra. 


"Kemarin lo kemana?,kenapa gak ke gym?,lo sekarang udah 
males olahraga gara-gara berat badan lo udah turun,iya?" 
Tanya Adnan yang terus bertubi tubi tidak ada hentinya. 


Diandra menundukan kepalanya,menahan rasa pening 
dikepalanya,setelah mendengar pertanyaan Adnan. 


"Diandra!" Sentak lagi Adnan. 


Diandra mengangkatkan kepalanya dengan kesal,menatap 
Adnan penuh dengan kebencian,dia tidak tahu situasi 
Diandra sedang gelap. 


"IYA GUE MALES,PUAS LO?" Teriak Diandra membuat Adnan 
seketika diam tidak berani menjawab. 


"KENAPA DIAM,HAH?" Semua yang di dalam kelas 
memperhatikan kedua remaja yang sangat mengganggu. 


"Woi,bantengnya keluar." 

"Serem woi!!" 

"Gilak,gue harus update ke snapgram." 
"Otw pemes lo,udah marahin cogan." 
"Awas siap-siap diserang sama fansnya." 


Diandra menatap sekeliling nya yang terus saja bercekcok 
menghujatnya,dia sudah tidak mengerti dengan keadaan 
hari ini,jpadahal hari ini hari kasih sayang,bukan hari 
kesialan. 


"Diandra!" Diandra menatap kearah sumber suara yang khas 
berat,dia sudah hafal,suara Raka. 


Semua menengok ke arah Raka,dia sedang menyenderkan 
tubuhnya di pintu. 


"Alvin,ada apa kamu kesini?" Tanya Diandra dengan 
ekspresi bingung. 


"Emangnya gak boleh datang ke kelas pacarnya sendiri?" 
Tanya Raka membuat semua orang yang mendengar nya 
dibuat shock. 


"Buat semuanya,gue pinjam Diandra dulu ya." Ucap Raka 
seakan Diandra itu barang. 


Raka menarik Diandra kearah luar kelas,Diandra hanya bisa 
mengikuti langkah Raka,dia tidak tahu tujuan Raka menarik 
dirinya. 


Raka menghentikan langkahnya membuat Diandra ikut 
terhenti. 


"Ngapain kamu narik aku ketaman?" Tanya Diandra 
heran,menatap Raka. 


Raka memberikan kotak bekal yang tadi Diandra berikan 
disaat jam istirahat tadi. 


Diandra menerima kotak bekal itu,kotak terebut masih berat 
tidak ringan,apa Raka tidak memakannya. 


"Kenapa gak dimakan?" Diandra membuka tutup kotak biru 
itu. Makanannya masih utuh,bahkan lauknyapun masih 
bersih tidak ada bekas gigitan. 


Raka terdiam menatap Diandra yang terus saja tersenyum, 
Raka tahu senyuman itu hanyalah hiasan untuk menutupi 
rasa sedih. 


"Kamu gak suka ya sama makanannya?" Diandra menunduk 
sambil tersenyum. 


Diandra menatap Raka yang sejak tadi terus memperhatikan 
gerak gerik Diandra. Lalu dia berdiri. 


"Kalau kamu memang gak suka,aku bisa buang ini kok." 
Ucap Diandra sembari meninggalkan Raka dan membuang 
makannan tersebut ke tempat sampah. 


Dibalik itu Diandra ingin sekali menangis,semua usahanya 
tidak pernah di hargai oleh siapapun. 


Sebuah air mata turun dengan begitu saja,padahal sudah 
Diandra tahan. 


"Kenapa lo buang?" Tanya Raka menatap punggung 
Diandra. 


"Bukannya kamu gak suka sama makanannya." Ucap 
Diandra setenang mungkin. 


"Udah gue coba kok,gue suka sama makanannya." Jawab 
Raka. 


"Terus kenapa gak di habisin?" Tanya Diandra,ia membalikan 
badannya dan kembali kesamping Raka. 


"Gue gak habisin,karena lo pasti belum makan," ucap kesal 
Raka. 


"Udah aku bilang tadi aku udah makan." Ucap purau 
Diandra. 


"Bohong." Ketus Raka.Diandra menatap Raka. 
Diandra tidak menghiraukan ucapan Raka. 


"Malem,sibuk gak?" Tanya Diandra. Berusaha mengganti 
topik. 


"Kayaknya gak,kenapa?" 
"Malem kita jalan yuk?" 


"Gue usahain." Jawab Raka setelah itu dia membalikan 
badan pergi meninggalkan Diandra. 


"Kita ketemuan di bahagia kopi ya." Teriak Diandra. 


KKK 


17 VALENTINE TERBURUK 


"Baju yang mana ya." 
"Ini.." 
"Gak cocok," 


Diandra terus saja mencoba baju baju yang ada di 
lemarinya,semua baju tidak ada yang cocok dengan 
tubuhnya. 


Diandra tersenyum melihat kemeja putih dan juga celana 
yang menurut Diandra cocok untuk di pasangkan dengan 
kemeja putih. 


Setelah di pakai,Diandra menatap tubuhnya yang sudah 
dibaluti dengan kemeja dan juga celana. 


Sekali lagi dia tersenyum,melihat tubuhnya yang semakin 
hari mengecil,tidak sia-sia dia berolah raga. 


Dia melihat jam tangannya menunjukkan pukul 19.30 


Diandra harap malam valentine ini menjadi malam yang 
tidak akan pernah dia lupakan. 


aaa 


Malam yang dingin di sertai dengan air hujan yang rintik- 
rintik,membuat Diandra kedinginan dan juga gelisah. 


Gelisah menunggu Raka yang tidak kunjung,sudah satu jam 
dia menunggu Raka. 


Diandra melihat bunga dan coklat yang tertera di meja. 
Sejak tadi Diandra tersenyum jika melihat dua benda 
tersebut. 


Alvin pasti datang. 


Diandra menengok kearah luar,hujan yang terus saja 
turun,dia tidak mengerti mengapa hujan turun disaat hati 
Diandra sedang membaik. 


Diandra mengkerutkan kedua alisnya,melihat seseorang 
yang memegang bunga dan coklat. 


Diandra terkekeh kecil,betapa manisnya Raka membawa 
dua benda itu dan akan memberikan pada dirinya. 


Dengan tidak sabar,Diandra membawa barang-barangnya 
yang dia genggam hanya bunga dan coklat,Dia keluar 
menerobos hujan yang belum terlihat reda. 


Diandra terus saja mengembangkan senyumnya. 
"Alvin.." 


Di tengah larinya,Diandra terdiam,bunga yang tadi segar 
kini layu terjatuh dan juga coklat kini ikut terjatuh. 


Seseorang yang sejak tadi dia tunggu,kini sedang 
berpelukan dengan seorang wanita,Diandra tahu itu 
temannya.Salwa. 


Hatinya terasa panas,tidak tahu dia harus melakukan 
apa,kini air matanya menyatu dengan air hujan,turun 
bersama. 


Apa ini yang namanya cinta sepihak? 
Mencintai seseorang namun dia mencintai orang lain. 


Begitu miris kisah percintaan Diandra,kini dia sudah seperti 
daun putri malu,daun yang dapat secara cepat layu dengan 


sendirinya jika disentuh,namun sentuhan itu menyakitkan 
seakan daun itu tidak akan mekar kembali. 


Diandra membalikkan badan ingin sekali dia cepat jauh dari 
mereka namun tenaga dia terkuras habis setelah melihat 
Raka memeluk seseorang. 


Air mata terus saja terun,walau Diandra sudah menolaknya 
untuk tidak menangisi keadaan seperti ini,terlihat seperti 
cewe bodoh. 


Berjalan dengan lesu tidak ada tenaga untuk meneruskan 
perjalanannya,dia merosot terduduk diatas tanah. 


Dia terkekeh kembali dengan gelinangnya air mata. 


Suara isakan terus saja keluar dari mulutnya,Diandra benci 
suara itu,mengingatkan masa lalunya yang selalu terisak 
jika di bully. 


"Menangis gak bakalan buat lo lebih tenang." 


Diandra mengangkat kepalanya,melihat seseorang yang 
sedang berjongkok tepat di depannya,sedang tersenyum. 


Bukannya Diandra akan menyelesaikan tangisannya,tapi 
Diandra semakin menjadi menangisnya. 


"Hiks...hiks.." 
"Aaaaaaa....hiks..." 


"Diandra,lo gak perlu nangis." Bujuk Adnan. 


Diandra langsung memeluk Adnan,membuat yang di 
peluknya tersenyum.Diandra mengeratkan pelukannya. 


Tangisan Diandra semakin kencang,membuat para 
pengunjung mengalihkan perhatiannya kearah mereka. 


"Lo tenang ra,gak usah nangis kayak gin- 
Diandra menatap tajam mata Adnan 


"LO GAK NGERASAIN,LO GAK PERNAH NGERASAIN KAYAK 
GINI!" Teriak Diandra membuat Adnan diam. 


Dan lo gak akan pernah ngerti sama perasaan gue Adnan 
daa 

Yeyyyyy,ada yang masih bangun? 

Maaf updatenya kemaleman,hehe 


14 februari,2019. 


18 MULAI PEDULI 


Hari ini,Raka merasa sangat sepi,tidak ada seseorang yang 
meneriakinya,tidak ada yang memberi kotak bekal di pagi 
hari,kemana Diandra? 


Sejak tadi pagi dia tidak melihat Diandra,biasanya cewek itu 
selalu teriak jika ketemu Raka. 


Ngapain juga gue pikirin dia. 
"Rizal,lo malem diner gak?" Tanya Salsa. 


Rizal hanya diam,daritadi banyak sekali pertanyaan tentang 
diner di malam valentine.Padahal Rizal tidak 
merayakan,menurut Rizal valentine tidak perlu dirayakan 
sebab dirinya jomblo. 


"Lo kenapa gak ajak gue diner sih zal?" 
"Lo gak ngerti sama gue yang ngarepin lo ngajak diner." 
"Jahat sihh..." 


Rizal pusing dengan Salsa,dia menatap Salsa dengan 
tajam,"diner sonoh sama si Dadang."Rizal meninggalkan 
kelas,dan temannya,Raka dan Bintang.Mengikutinya. 


"Rak,tumbenan itu si Diandra gak ke kelas lo," Ucap 
Bintang. 


Sekarang Raka cs sedang berkumpul di kantin. 


"Lah mana gue tau." Kata Raka sambil mengendikan 
bahunya. 


"Lo kan pacarnya Rak." Kata Rizal. 


"Yaelah cuma pacar taruhan doang,bukan bapaknya." Ketus 
Raka,dia terdiam mengingat perbincangan Salsa dan Rizal 
soal diner,Raka bangkit dari tempat duduknya dan pergi 
meninggalkan kedua temannya. 


Raka berjalan keluar kantin menuju ke kelas Diandra, karena 
sebenarnya Raka juga aneh mengapa Diandra tidak 
menghampirinya hari ini. 


Raka bertemu dengan Salwa di luar kelas Bahasa 1.Kelas 
Diandra. 


"Ada apa?" Tanya Salwa. 


Belum Raka menjawab Salwa sudah 
mendahuluinya,"ohiya,thanks coklat sama bunganya."Salwa 
memeluk Raka dengan erat. 


Membuat Raka terkejut,ada apa dengan Salwa,bagaimana 
jika Diandra melihat ini,mungkin akan menjadi masalah. 


"Di dalem ada Diandra?" Tanya Raka,sebenarnya dia takut 
Salwa kecewa,namun ya ini tujuan Raka kesini untuk 
mencari Diandra. 


"Oh,kamu cari Diandra?" Dengan cepat Salwa melepaskan 
pelukannya,merasa malu dengan dirinya yang tiba tiba 
memeluk Raka. 


"Dia gak masuk sekolah." Ucap Salwa dengan menetralkan 
situasi. 


"Kenapa?" Tanya Raka terlihat seperti khawatir. 


"Sal,Diandra kirim pesan,katanya dia Sakit." Ucap 
Adnan,tidak sengaja dia melihat Raka. 


Adnan tersenyum  miring,Raka,orang yang membuat 
Diandra menangis. 


"Diandra sakit?" Tanya khawatir Raka. 


"Lo seneng Diandra sakit?" Tanya balik Adnan,dengan 
menahan emosinya. 


"Maksud lo?" 


Adnan sudah tidak tahan dengan sikap tidak bersalahnya 
Raka,dia menarik kerah seragam Raka,dan membawanya ke 
arah gudang. 


Salwa yang tidak mengerti dengan arah pembicaraan 
mereka,dia langsung mengikuti langkahnya,dia takut jika 
mereka bertengkar,dan yang di takuti lagi,Raka. 


"Udah puas lo kemarin nyakitin Diandra?"Adnan tidak 
melepaskan Raka. 


"Lepasin anjing!"Raka mendorong tubuh Adnan. 


"Siapa yang nyakitin dia hah?" 
"Siapa?" 


"Lo kemana kemarin,lo buat dia nunggu lama,lo buat dia 
basah kuyup karena hujan,lo buat dia terluka,lo buat dia 
menangis!"Sentak Adnan,Raka terdiam,menetralkan 
pikirannya. 


Raka menunduk,dia merasa bersalah karena kemarin dia 
lebih memilih bertemu Salwa. 


"Udah gue susah payah buat bangunin semangat dia,tapi 
nyatanya lo yang hancurin semangatnya." 


"Gue gak habis pikir sama lo,seenggaknya lo hargai usaha 
dia,brengsek."Adnan kesal,dia ingin sekali meninju wajah 
Raka. 


Raka mengangkatkan kepalanya,tanpa menjawab Raka 
membalikkan badannya dan berlari keluar. 


Salwa yang melihat Raka berlari dengan rasa 
khawatirnya,hanya diam. 


Maafin gue ra. 


aaa 


Raka melihat rumah sederhana ber-cat abu,terlihat sepi 
seperti tidak ada yang menempatinya. 


Tadi setelah tau Diandra sakit,dia langsung pergi tanpa ijin 
guru. 


Kenapa Raka menjadi seperti ini,apa dia mulai pedulli,atau 
dia hanya merasa bersalah saja? 


Raka menekan tombol bel,tidak lama seorang wanita paruh 
baya keluar,namun tidak mirip dengan Diandra. 


"Hallo,tante." Raka membungkukkan badan,menandakan 
Kehormatan. 


"Ada apa ya?" Tanya mama Diandra. 
"Diandranya ada?" 
Mama Diandra mengangkat bahunya,seperti tidak peduli. 


"Emm..Diandra sakit?" Tanya Raka sekali lagi. 


"Kamu masuk aja,langsung ke kamarnya diatas."Ucap mama 
Diandra dan pergi meninggalkan Raka.Membuat Raka 
bingung,apa benar ini mama nya Diandra. 


Raka masuk dan langsung menaiki tangga,mencari kamar 
Diandra.Namun Raka melihat pintu kamar yang terbuka 
sedikit,mungkin itu kamar Diandra. 


Saat Raka membuka pintu,dia mendengar suara isakan,dia 
melihat kamarnya yang sangat rapi,namun tidak sengaja 
Raka melihat cermin yang bertulisan "HARI VALENTINE 
TERBURUK' 


Lagi-lagi Raka merasa bersalah kepada Diandra. 


Raka melihat Diandra yang terselimuti dengan selimut 
tipis,rambut tidak beraturan. 


"Sampe kapan nangisnya?"Raka menghampiri Diandra yang 
terus saja terisak. 


Diandra menatap Raka yang tersenyum tanpa ada rasa 
bersalahnya. 


"Kenapa gak sekolah?" 


Tidak ada niatan untuk menjawab pertanyaan Raka,Diandra 
menutup wajahnya dengan selimut. 


"aaaaaa....hiks." 
"aaaaaaa.....aaaa,hiks." 


Raka mengusap rambut Diandra,menenangkan 
Diandra,yang terus saja menjadi tangisannya. 


"Maafin gue,Diandra." 


Setelah lama Diandra menangis,akhirnya dia tenang. 


"Ada apa kamu kesini?" Tanya Diandra berusaha untuk tidak 
menatap mata RakaJika Diandra menatap Mata 
Raka,mungkin Dia akan lebih histeris kembali. 


"Gue minta maaf soal kemarin." 


"Kamu kesini cuman sekedar minta maaf aja?" 

"Apa jangan-jangan kamu ke sini,karena ada yang suruh 
kamu untuk minta maaf?"Diandra menunduk,Semua orang 
tidak pernah ada yang peduli kecuali karena di suruh. 


Raka diam tidak menjawab  pertanyaannya,Diandra 
tersenyum pahit melihat hidupnya yang sangat miris. 


"Kalau sekedar minta maaf,kamu pulang aja,vin.Aku udah 
maafin kamu kok."Dengan mata sembabnya Diandra 
menatap Raka. 


"Tapi bukan itu tujuan gue datang kesini."Ucap dingin 
Raka,sama seperti biasanya. 


"Lalu?" 


Raka diam,pertanyaan Diandra selalu membuat Raka 
terdiam dan tidak tahu harus menjawab apa. 


"Kenapa diem?"Tanya Diandra. 


"Em..gue mau jagain lo sampe besok lo masuk lagi ke 
sekolah."Jawab Raka. 


Diandra tertawa,semangatnya kembali lagi,"beneran?" 


"Kenapa ketawa?gak ada yang ngelucu."Ucap Raka terlihat 
seperti gugup. 


Diandra menggelengkan kepalanya,tidak tahu 
kenapa,melihat Raka yang gugup terlihat sangat gemas. 
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"Kamu ada tugas? "Tanya Diandra melihat Raka yang sedang 


membolak balikkan buku. 


"Iya,tadi gue kaburjadinya gue harus kerjain 
kimia,besok harus selesai." 


"Kabur?"Tanya Diandra, 

"Iya,gue kabur karena lo."Ketus Raka, 
"Maafin."Ucap Diandra sambil menyengir. 
"Soal?" 

"Maafin karena udah buat kamu khawatir." 
"Gak usah kepedean."Ucap Raka. 


Tet tot tet tot 


tugas 


Suara dering hp Diandra membuat Raka menatap dengan 
dingin,bisa-bisanya ada yang menelpon disaat Diandra 


sedang istirahat. 
"Hallo,kenapa nan?" 


"Gue ada di depan rumah lo ra." 


"Ngap- 


"Diandranya lagi istirahat,mendingan lo balik lagi." Ucap 


Raka yang amat sangat dingin. 


"Itu siapa ra?" 


Belum Diandra menjawab Raka sudah mendahuluinya lagi. 


"Pacarnya." 


Raka menarik hp Diandra,dan memutuskan panggilan 
Adnan. 


"Apaansih vin,balikin sini hp aku,kasian Adnan udah nunggu 
di luar."Kesal Diandra, 


"Pacar lo siapa,gue atau Adnan?"Tanya Raka berhasil 
membuat Diandra bungkam. 


Raka melihat notifikasi line Diandra,'di informasinkan 
kembali bahwa acara festival sekolah di majukan,dan akan 
di adakan minggu depan pada hari kamis sampai dengan 
hari sabtu." 


"Diandra."Panggil Raka. 
"Hm..."Jawab Diandra. 


"Gimana kalau nanti gue gak dateng ke acara festival 
nanti?"Tanya Raka membuat Diandra merenung. 


"Kenapa kamu tanya kayak gitu?" 
"Ya gue cuman nanya doang." 


Diandra tersenyum,percaya jika Raka akan datang untuk 
menontonnya,"kamu harus nonton aku nanti nyanyi 
pokoknya." 


Gak mungkin gue ninggalin Salwa demi nonton lo dra. 


aaa 


15 Februari,2019 


19 CEMBURU 


'Liat lo ketawa sama cowo lain gue selalu marah,apa itu 
yang namanya cemburu?' Raka 


KKK 


Pagi yang kurang mendukung ini,Diandra berjalan menuju 
gerbang sekolah dengan semangat,beda halnya dengan 
siswa yang lain, merasa hari ini hari yang sangat malas 
beraktivitas.Apalagi sekolah. 


Diandra berharap hari ini akan lebih baik dari hari kemarin. 
"Diandra." Panggil seorang cewek. 


Diandra menatap lemas cewek di lawan arah-nya,sungguh 
membuat mood hancur di pagi hari. 


Salwa. 


"Hai." Diandra menetralkan ekspresinya,agar tidak terlihat 
seperti mood hancur. 


Gue baik-baik aja. 


"Kemarin lo sakit apa ra?" Tanya Salwa,dan melanjutkan 
jalannya bersama Diandra. 


"Agak pusing aja karena kehujanan." Diandra melirik ke 
arah Salwa,yang sama sekali tidak memasang muka 
khawatir,dan tidak bersalah. 


"Oalah,gue kira parah."Salwa terkekeh seakan Diandra telah 
menghibur dirinya. 


Diandra ikut terkekeh,namun terlihat seperti 
menjengkelkan. 


"Malam Valentine kemarin hujan ya sal?"Tanya Diandra.Yang 
ditanya hanya diam,mengingat ucapan Adnan di gudang. 


"Gue waktu hari Valentine janjian sama Alvin,tapi gue malah 
liat..." Ucap Diandra sambil melirik Salwa yang hanya diam 
bungkam. 


"Alvin sama cewek lain."Sambung Diandra. 


"Ohiya,lu malam Valentine kemana sal,pasti seru."Diandra 
menahan rasa kesalnya,sejak tadi Salwa diam. 


"Mm..gue di rumah aja sih ra,gak kemana-mana apalagi 
hujan."Jawab Salwa. 


Diandra terdiam,mencernakan pikiran.Apa dia sekarang 
sedang dibohongi oleh sahabatnya? 


Mereka sudah sampai di kelas,suasana kelas sudah ramai. 
"Diandra." 
"Iya,nan?"Diandra menatap Adnan. 


"Lo udah baikan?"Tanya Adnan sambil mengusap rambut 
Diandra. 


"Udah kok," 


"Ohiya,gue lupa gak bawa salad ra,besok deh gue bawa 
yah." 


"Gak usah,gue bawa salad kok."Diandra menyengir. 


"Oke.Nanti pulang langsung ke gym ya ra." 


"Lo gatau ya gue lagi males."Diandra kembali murung. 
"Bodo amat."ucap Adnan seperti meledek. 


Adnan melihat Salwa,diam.Biasanya dia akan ikut 
mengobrol. 


"Diem aja lu sal,awas nanti kesamber cinta gue."Ucap 
Adnan,yang setelahnya pergi. 


Salwa hanya tersenyum. 
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"Rak,taruhannya dua hari doang,kapan lo putusin si 
Diandra? "Tanya Bintang. 


"Nanti gue putusin."ketus Raka. 


"Yowes deh,jangan sampe dia tau kalau lo nembak buat 
taruhan doang."Ucap Bintang,khawatir. 


"Bawel banget,kayak cewek aja lu." 
"Yeuuu,kentut." 


"Lagian lo sih bin,ngasih taruhan yang kayak gitu."Ucap 
Rizal,yang sedang makan gorengan hangat. 


Raka menatap pintu kantin yang sangat ramai,dipenuhi 
dengan siswa yang berlalu lalang. 


Dia tidak melihat Salwa,biasanya dia akan datang lima 
menit setelah bel istirahat.Sudah cukup hafal dengan 
rutinitas Salwa. 


"Ka,Teressa mana?"Tanya Rizal.Bintang diam tidak ikut 
menanyakan,hanya dia yang tau kabar Teressa. 


"Gak tau,jarang nongol lagi dia."Jawab Raka,masih dengan 
mencari keberadaan Salwa. 


Raka tidak sengaja melihat Diandra dengan Adnan,Mereka 
sedang tertawa puas tidak jauh jaraknya dengan Raka. 


Bola mata Raka memerah,deru nafas tidak beraturan. 


Raka berdiri membuat perhatian kedua temannya teralihkan 
ke arah Raka. 


"Kemana?" 
"Heh kampret,main pergi aja." 


Raka tidak menghiraukan pertanyaan Rizal,dia 
mengahmpiri bangku Diandra dan Adnan. 


"Gue cari-cari ternyata disini,ra."Ucap lembut 
Raka,membuat Diandra dan Adnan menatap heran,tidak 
biasanya Raka mencari cewek,apalagi Diandra. 


"Ohiya?" 
"Aku disini kok,tadinya mau ke bangku kamu,tapi kamunya 
lagi asik sama temen-temen kamu."Jjawab Diandra,dia 


berusaha berbohong,yang dia liat tadi,Raka sedang 
menunggu seseorang,yang pastinya bukan dirinya. 


"Ikut gue."ujar Raka. 

"Kemana?" 

"Ikut aja."Ucap Raka, 

"Nan,lo makan sendiri dulu aja ya,gue tinggal sebentar." 


"Ohi- 


"Pacar lo itu gue bukan dia."Ketus Raka,lalu menarik tangan 
Diandra dengan kasar,membuat Diandra meringis kesakitan. 


"Aw,Alvin apaansih kamu." 
"Alvin kamu kenapa?" 


Diandra berusaha melepaskan tangannya dari genggaman 
Raka. 


Raka tidak mendengar Diandra,dia tidak peduli,jika Diandra 
kesakitan. 


"Alvin,lepasin." 
"Alvin kenapa sihh." 
"Al- 


Belum selesai protes,Raka sudah menghentikan langkahnya 
di koridor kosong,dan melepaskan tangan Diandra dengan 
kasar. 


Diandra  menunduk,melihat tangannya yang sudah 
memerah. 


"Maksud kamu apaansih Alvin?"tanya Diandra. 


"Jauhin temen lo tadi."Ucap Dingin Raka.Diandra menatap 
Raka dengan tidak percaya. 


"Kenapa?" 
"Aku gak mau jauhin dia." 


"Tapi gue perintahin lo buat jauh-jauh sama Adnan." 
"Kamu kenapa sih vin,kok tiba-tiba gitu?" 


"Kamu gak tau,dia itu baik sama aku,dia peduli sama 
kedaan aku."jelas Diandra. 


"Yaudah kalau gitu lojadian aja sama si Adnan," 
"Bukan itu maksud aku vin." 


"Terus apa,alesan apa yang buat lo gak mau jauhin dia 
hah?!"Bentak Raka,membuat mata Diandra 
memerah,kesekian kalinya dia dibentak oleh pacarnya. 


"Kenapa?nangis aja terus,cengeng banget sih lo." 
"Badan gendut,tapi cengeng." 


"Kamu kenapa sih vin,selalu aja katain aku yang jelek- 
jelek,aku ini pacar kamu." 


"Gue ngatain itu sesuai fakta,yakan."ucap Raka,masih 
dengan dingin. 


Diandra tersenyum ketir, 


"Pacaran sama kamu,sakit ternyata."Diandra berbalik 
badan,meninggalkan Raka. 


aaa 


KRINGGGG KRINGGGG 


Bel pulang berdering dengan nyaring,semua siswa 
senang,yang asalnya sedang tidur diatas meja menjadi 
terbangun dengan suara bel pulang. 


Siswa kelas Bahasa berlalu lalang,meninggalkan 
kelas,kecuali Diandra,Adnan dan Salwa.Mereka terbiasa 
keluar kelas jika koridor sudah kosong. 


"Diandra,semangat ya minggu depan."Ucap 
Salwa,tersenyum manis. 


"Thanks,sal."Salwa terdiam melihat respon Diandra yang 
singkat. 


"Nan,gue nebeng dong,"Ucap Diandra. 
"Bensinin." 

"Ih,matre banget jadi cowo." 

"Yaudah kalau gak mau." 
"Iyadeh,"jawab pasrah Diandra. 


Mereka berjalan keluar kelas,Diandra melihat ada Raka 
sedang berdiri di samping koridor,entah sedang apa. 


"Raka,lagi nunggu siapa?"Tanya Salwa, 


Raka menatap Salwa tidak lama menatap Diandra dengan 
tatapan yang sangat dingin. 


"Gue nunggu Diandra," 


"Gue duluan,gue tunggu di gym ya."ucap Adnan kepada 
Diandra,tidak mau menambah masalah,Adnan pergi. 


Tanpa bicara Salwa juga ikut pergi,membuat Diandra 
bingung terheran-heran. 


Diandra tidak menatap Raka,dia masih menatap kepergian 
Adnan dan Salwa. 


"Terus aja di liatin." 
"Pacarnya gak diliatin." 
"Nanti hilang,tau rasa." 


"Tumben kamu nungguin aku."Ujar Diandra,tidak menatap 
ke Raka. 


"Ngomong sama siapa lo?" 


"Ya sama kamu lah." 


"Ya kalau ngomong tuh diliat dong orangnya."Raka 
memutarkan kepala Diandra menjadi kearah dirinya. 


Diandra menatap malas Raka,"kamu kenapa sih Vin?" 


"Apaan sih emang gue kenapa,emang biasanya gue kayak 
gini kan." Ketus Raka. 


"Kamu kayak agak..... beda aja." Kata Diandra. 


"Bacot ah,cepet ayo balik." Kata Raka sambil berjalan 
meninggalkan Diandra. 


"Ih Alvin tungguin." Teriak Diandra. 
Raka hanya menolehkan kepalanya sebentar. 
"Males." 


"Mending gue balik bareng Adnan kalo kayak gini." Gumam 
Diandra yang masih terdengar oleh Raka. 


Raka langsung membalikan badannya. 


"Yang pacar lo itu gue bukan si Adnan, selagi masih ada gue 
buat apa balik bareng cowok lain." Kata Raka sambil 
menarik tangan Diandra dengan kasar. 


Entahlah, bahkan Raka sendiri pun tidak sadar kenapa ia 
bisa semarah itu mendengar Diandra menyebut nama 
Adnan. 


aaa 
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20 LOLI POP 
HAPPY READING 


'Kamu itu nyata,namun sulit untuk di gapai.' 


aaa 


"Kamu yakin gak mau masuk dulu?"Tanya Diandra kepada 
Raka, 


"Gak,bosen gue setiap hari liatin lo olahraga."ya,akhir-akhir 
ini Raka selalu ikut menemani Diandra ke tempat gym,entah 
kenapa. 


"Yaudah,kamu hati-hati ya dijalan."Ucap Diandra sambil 
membuka pintu mobil. 


Gerakan Diandra terhenti oleh Raka yang menarik 
tangannya,Lalu Raka mengambil permen Lolipop di 
Dashboard. 


"Ambil ini."ucap Raka sambil menyodorkan Lolipop di 
tangannya. 


Diandra menatap heran,ada apa Raka,biasanya dia tidak 
pernah memberi apapun kepada Diandra. 


Diandra terdiam,membuat Raka menjadi kesal sendiri,"kalau 
gak mau gue buang aja deh."Dengan cepat Diandra menarik 
Lolipop. 


"Makasih ya,vin."Diandra tersenyum,lalu dia menutup mobil 
hitam Raka. 


Setelah itu Raka meninggalkan Diandra yang terus 
tersenyum sambil menatap lolipop. 


“"Sorry,malem valentine gue gak datang." 
daa 
"Gimana,sekarang udah baikan?"Tanya Bintang. 


Teressa tersenyum,melihat Bintang yang mengkhawatirkan 
dirinya. 


"Yaelah,ditanya kok malah senyum-senyum."Ketus Bintang. 


Setelah itu,raut wajah Teressa tidak lagi ceria,kini 
murung."Bin,gue jadi kangen Seseorang deh." 


"Dia yang dulu selalu bawel kalau gue sakit."Teressa 
tersenyum pahit jika mengingat masa lalunya dengan 
seseorang. 


"Mau gue salamin?"tanya Bintang yang lamgsung dijawab 
dengan gelengan. 


"Kenapa?" 


Lagi lagi Teressa menggelengkan kepalanya,"emangnya lo 
tau orang yang gue maksud siapa?"Bintang 
menyengir,benar juga dia tidak tau orang itu. 


"Lo gak kangen Raka?"Tanya Bintang,membuat Teressa 
tersenyum. 


"Pastinya,gue kangen dia." 


"Lo udah tau,berita tentang Raka sama Diandra 
jadian?"Setelah mendengar pertanyaan Bintang,Teressa 
terdiam sejenak. 


Gendut,gak tau diri. 


Teressa terkekeh,"ohiya?kok Raka mau sih sama si 
Diandra?"tadinya dia merindukan sosok Diandra,tapi 
mendengar berita jadiannya dengan Raka,membuat Teressa 
sangat terganggu. 


Gue memang gak suka lihat lo bahagia,Diandra. 


KKK 


Malam yang damai,di sertai dengan bintang yang 
bercahaya. 


Diandra terus saja tersenyum melihat lolipop pemberian 
Raka,tidak tahu apa alasannya,tapi Diandra cukup senang. 


Diandra mengambil kotak bersampul biru,membukanya 
sudah terlihat banyak lembaran cetakan poto Raka. 


Diandra tersenyum lebar,dia diam-diam mengambil gambar 
Raka,jangankan di kotak biru,Diandra juga mengoleksi poto 
Raka di hp-nya. 


Lalu,Diandra menyimpan Lolipop pemberian Raka ke dalam 
kotak biru. 


"Manis."setelah itu dia mentup kembali kotak biru-nya. 


"KENAPA KAMU BALIK LAGI." Diandra tersentak mama-nya 
berteriak,membuat dia khawatir jika penyakit mama-nya 
kembali lagi. 


Cepat Diandra menghampiri mama-nya,"SAYA GAK PUNYA 
SALAH,KENAPA BALIK LAGI."teriaknya mama-nya histeris. 


"Mama.."lirih Diandra. 


"KEMBALIKAN ANAK SAYA." 


Diandra mendekat,dia melihat mama-nya yang terduduk 
dengan ketakutan,lalu dia melihat seseorang,yang sudah 
Diandra ketahui. 


"Mama,ini papa ma.."Diandra berusaha menahan mama-nya 
agar lebih tenang. 


Diandra menatap papa-nya yang sama menatap 
dirinya,dengan tajam. 


"Pa..." 

"Kenapa papa balik lagi."Diandra meneteskan air 
matanya,rasanya rindu dengan sosok papa,namun entah 
kenapa dia sangat membencinya. 


"Diandra."Papa-nya tersenyum,sudah beberapa tahun dia 
tidak menemui anak-nya. 


Papa-nya mendekat,ingin sekali dia memeluknya,tapi 
dengan cepat mama-nya mendorong Diandra,sampai 
terbentur meja membuat dahinya berdarah. 

"Aw..." 


"JANGAN DEKAT-DEKAT,PERGI KAMU!" 

Papa terhenti,melihat Diandra meringis kesakitan. 
"SAYA BILANG,PERGI."Mama-nya semakin menjadi. 
"Papa,pergi." 

"Jangan buat mama semakin begini." 


"Pa.."Diandra memohon agar papa-nya mengikuti apa kata 
dirinya. 


Papa-nya berjongkok ke arah mama,"saya tidak akan 
berhenti,kalau kamu ceraikan saya."setelah itu papa 
berdiri,dan menatap Diandra kembali.Lalu berbalik,pergi 
meninggalkan mama-nya yang terus saja teriak. 


"SAYA TIDAK TAKUT." 
"ANAK SAYA MATI,GARA-GARA KAMU." 
"SAYA TIDAK AKAN LUPA ITU." 


"Ma,tenang ma tenang."Diandra segera menelpon rumah 
sakit jiwa,Diandra tahu mama-nya tidak gila,tapi Diandra 
yakin Mama-nya akan pulih total jika di bawa ke Rumah 
sakit Jiwa. 


aaa 


"SAYA GAK GILA,DIANDRA." 
"SAYA NORMAL." 
"DASAR ANAK TIDAK TAHU UNTUNG." 


Diandra melihat mama-nya dari luar ruangan,mama-nya 
sedang di tangani beberapa perawat. 


"Maafin Diandra ma," 


"Dek, lebih baik adek pulang saja istirahat,sudah 
malam."Ucap salah satu perawat. 


Diandra mengangguk dengan tersenyum. 


Malam ini,banyak sekali kejadian yang membuat dirinya 
pusing untuk memikirkannya. 


KKK 


"Diandra pala lo kenapa?" 
"Diandra heh." 


"Sialan malah lari." 


Diandra berlari,bukannya lebay seperti di film sinetron,tapi 
dia malas bertemu dengan Adnan,membuat emosi setiap 
ketemu Adnan di pagi hari. 


"Tunggu kampret."Adnan ikut berlari mengejar Diandra. 
BRUK 


"Liat-liat dong."Diandra menatap lawan arah nya yang 
menjadi korban tubruk. 


"Maafin." 
"Kamu gak apa-apa?"tanya Diandra khawatir. 


"Emang nih,pagi-pagi udah buat kacau."Raka menatap 
Diandra. 


Tadinya dia kesal,tapi ada sesuatu yang membuat dia 
penasaran. 


"Dahi lo kenapa?" 


"Ah,gapapa kok."Diandra menunduk,Adnan selesai 
selanjutnya Raka? 


Raka mengangkat dagu Diandra,"ikut gue ke uks."Diandra 
menghela napas,lalu mengikuti langkah Raka. 


"Vin aku gapapa kok,kamu mending masuk kelas." 
"Ikut gue." 
"Vin,bentar lagi bel." 


Raka membuka pintu ruang uks,sepi. 


"Tidur."perintah Raka sambil menyilangkan tangannya di 
depan dada. 
"Hah?"Diandra tidak mengerti maksud Raka, 


"Ck,punya pacar kok bloon banget,heran."ketur Raka sambil 
menarik tangan Diandra ke arah brankar. 


Tubuh Diandra terduduk diatas brankar,masih dengan 
pikiran kacau,dia tidak mengerti dengan Raka. 


"Gue suruh lo tidur bukan duduk."Ucap Raka. 
Raka mengambil obat merah dengan kapas dan juga plaster. 


Diandra menatap Raka yang sedang memberi obat merah ke 
dahi Diandra,"kamu kenapa sih vin,padahal aku gak apa- 
apa."Raka tidak mengubris perkataan Diandra. 


"Jangan bilang kamu kasihan sama aku,"Raka masih tidak 
menjawab,dia terlalu fokus dengan kegiatannya. 


Setelah di plaster,Raka menatap mata Diandra yang penuh 
dengan kesedihan.Diandra terlalu mahir dalam menyimpan 
kesedihan. 


"Ada masalah?"Tebak Raka.Diandra terdiam,bagaimana 
Raka tahu jika dia sedang ada masalah. 


Diandra menggelengkan kepala,sambil tersenyum. 


"Dari senyuman lo bisa bohong,tapi mata lo gak bisa 
bohong."Kini senyuman Diandra memudar,terdiam. 


"Raka." 
"Gue anter Teressa ke kelas,lo bisakan ke kelas 
sendiri?"Tanya Raka, 


Diandra mengangguk,menandakan kalau dia 'bisa'.Seperti 
ada jarum yang menusuk hatinya,melihat Raka memilih 
orang lain di bandingkan dengan pacarnya. 


Raka menghampiri Teressa yang menunggu di pintu 
masuk,tanpa melihat Diandra mereka pergi. 


Sekali lagi Diandra tersenyum. 


Bagi Diandra senyuman itu kunci segalanya, Satu senyuman 
tulus lebih bisa meninggalkan kesan yang dalam dari pada 
deretan kata yang sama sekali tidak berguna. 
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Jika aku yang menjauh.Apakah ada rasa kehilangan yang 
hadir pada dirimu?' 


KKK 


KRINGGGGG 


"Sekarang guru pkn gak bakal datang woyy,"teriak 
Kalisya,setelah guru matemtika keluar meninggalkan kelas. 


"Kenapa?" 

"Gak seru woy." 

"Gapapa elah," 

"Gak seru,gak ada yang,BERR..DIII...RI!"ucap Dadang sambil 
memperagakan gerakan guru pkn itu sedang marah pada 
salah satu murid.Suara gelak tawa menggelegar di kelas 
bahasa 2. 


"Gue terus bayangin tuh guru anjir,hahahaha."tawa Diandra 
dan Adnan yang duduk di sebelahnya ikut tertawa puas.Kini 
mereka satu bangku,entah apa yang di pikirkan Diandra 
saat dia memilih pindah tempat. 


"Apalagi,waktu ulangan kemarin,BACAA'!"ucap Resti yang 
duduk didepan bangku Diandra dan Adnan,mereka tertawa 
dengan sangat puas. 


"Lo mirip res."ujar Adnan sambil tertawa,membuat Restu 
berhenti tertawa dan mendengus kesal."bajingan lo." 


"Hai,boleh gabung?"tanya Salwa,membuat Diandra 
perlahan menghentikan tawanya namun Adnan tidak 
berhenti tertawa. 


Diandra membuka hp-nya tidak ada niatan untuk menjawab 
Salwa,"apaansih,gabung aja kali."ucap Adnan lalu menarik 
bangku kosong,mempersilahkan Salwa untuk duduk. 


"Woi,guru pkn chat gue."teriak Kalisya lagi,semua perhatian 
langsung teralihkan. 


"Chat apa?" 

"Dia kangen lo kali sya." 

"jangan-jangan pantat dia panas,gara-gara tadi kita 
ngomongin dia." 

"Iya kali." 

"Durhaka lo,nilai lo pada nol semua mampus,gue ngakak 
sekebon." 


"Katanya,ibu gak bisa masuk kelas karena fertigo..."belum 
Kalisya melanjutkan ucapannya,namun semua siswa sudah 
mendahuluinya dengan tertawa kencang.Tapi tidak dengan 
Diandra yang fokus dengan Hp-nya,mood-nya sudah tidak 
ada untuk tertawa. 


"Tapi..harus ngerangkum BAB 1 sampe 6."setelah Kalisya 
melanjutkan ucapannya,semua terdiam tidak ada tawa lagi 
yang ada sekarang hanyalah umpatan kesalnya. 


"Gilak kali." 
"Bajingan ini bapake." 

"Ibuke tolol bukan bapake." 
"Fertigo tetep aja ngasih tugas." 
"Udah mirip ferguso deh." 


Setelah mengumpat,semua menjadi sibuk dengan masing- 
masingnya,tidak ada yang peduli dengan tugas pkn,bodo 
amat gurunya aja fertigo.Pikir siswa kelas Bahasa 2. 


"Hmm..Diandra."panggil Salwa terdengar seperti canggung. 


Diandra menengok kearah Salwa dan menatapnya tanpa 
ekspresi,"gue gak bawa paket pkn,pinjam yang Lain 
aja."ucap dingin Diandra. 


Padahal niat Salwa bukan untuk pinjam buku paket,tapi dia 
ingin mengajaknya mengobrol,tapi dengan respon yang 
seperti itu,membuat Salwa mengurungkan niat saja. 


Setelah itu Salwa membuka hp-nya yang sudah ada 
notifikasi line dari seseorang,lalu pergi keluar kelas. 


Diam-diam Diandra melirik kepergian Salwa,ada apa? 


Gue gak peduli! 


aaa 


'Bukannya hati ini tidak sakit dan bukannya hati ini tidak 
hancur,bukan pula hati ini tidak perih,namun hanya 
kepasrahan yang mengiringi.' 


aaa 


Diandra berjalan dengan  damai,tidak ada yang 
mengusiknya,karena taman ini sepi.Taman belakang 
sekolah. 


Bunga yang yang segar dan indah sekali,Diandra baru tahu 
jika Taman belakang sekolah sangat indah. 


Diandra mengecek hp-nya,sepi.Tidak ada notifikasi dari 
siapapun,termasuk Raka yang notabe sebagai pacarnya pun 
tidak ada notifikasi terpampang di layar hp-nya 


Disaat dia akan memasuki inti tamannya,dia terhenti 
melihat Raka sedang memeluk erat seorang gadis dengan 
postur tubuh yang mungil,Diandra sudah tahu.Salwa. 


Diandra menatap lemas Raka yang sama menatapnya 
dengan tatapan memohon ijin untuk memeluknya 
sebentar.Setelah itu Raka mengalihkan tatapannya dari 
Diandra dan mengeratkan pelukannya. 


Bagaimana bisa Raka memeluk temannya,sedangkan 
dirinya tidak pernah di peluk sama sekali dengan Raka,yang 
dia terima hanyalah sikap kasarnya. 


Mata Diandra memanas,hatinya kini rapuh,ingin sekali dia 
teriak namun Raka pasti tidak akan mendengarnya,dia 
memang selalu dianggap ghaib. 


Diandra sudah tidak bisa lagi menahan emosinya,dia segera 
mendekat dan menarik tangan Raka,membuat pelukannya 
terlepas. 


"Diandra..."lirih Salwa,dia kaget melihat Diandra datang 
dengan tiba-tiba. 


"Dugaan gue ternyata benar,sekarang gue tahu sifat asli lo 
kaya gini."ucap Diandra lalu membawa jauh Raka dari 
Salwa. 


Setelah jauh dari Salwa,Raka menepiskan 
tangannya,Diandra berhenti melangkah melihat Raka yang 
sedang kesal. 


"Lo ngapain sih?"tanya kesal Raka,dia tidak suka jika ada 
seseorang yang menggangu,apalagi dia sedang bersama 
Salwa. 


"Kamu yang ngapain,pake peluk-peluk temen aku."ucap 
Diandra tidak mau kalah.Dia juga sudah sangat kesal. 


"Oh,lo masih nganggap dia temen lo,iya?" 


"Dia emang temen aku." 
"Temen tapi lo jauhin iya?" 


Diandra terdiam,dia sudah tahu maksud dengan Raka,dia 
memang sedang menjaga jaraknya dengan Salwa. 


"Lo pikir gue gak tahu,kalau lo jauhin dia."senyum 
miringnya membuat siapapun yang melihatnnya akan 
menundukkan kepalanya karena takut. 


Dengan setenang mungkin Diandra agar emosinya tidak 
bertambah,"terus apa hubungannya sama 
kamu,vin?."Diandra bertanya dengan sangat lembut. 


"Siapa yang buat aku jauhin dia hah?"Diandra menatap 
Raka dengan sangat dalam,yang di tatap hanya Diam. 


Kini Diandra tidak bisa menahan emosinya,melihat Raka 
yang tidak menjawab,"kenapa gak jawab,vin?" 

"Salwa,dia yang buat aku kayak gini." 

"Dan mungkin kamu juga penyebab aku kayak gini,vin." 
"Aku tahu,kamu masih punya rasa sama Salwa,iyakan?" 
"Maksud lo?"tanya Raka tidak mengerti. 


"Aku tahu semuanya vin,kamu gak datang di malam 
itu,pasti karena Salwa kan?" 


"Lo jauhin Salwa cuma gara gara masalah itu?" 
Diandra menatap Raka dengan tatapan tidak percaya. 
"Cuma?" Tanya Diandra. 


Diandra tertawa miris. 


"Salwa temen lo, yang selalu nemenin lo,lo jauhin dia cuma 
karena masalah itu?Orang tua lo gak ngedidik lo gak 
gimana caranya menghargai sebuah persahabatan?" Tanya 
Raka. 


Diandra menajamkan pandangannya, dia paling tidak suka 
jika ada yang membawa bawa tentang orang tua nya, 
siapapun orang itu. 


"Jaga omongan lo Vin, jangan pernah salahin cara orang tua 
gue ngedidik gue." 


Raka tertegun mendengar panggilan Diandra yang berubah. 


"Jangan mentang mentang gue suka sama lo, terus lo bisa 
dengan mudah ngehina orang tua gue." 


"Gue memang cewek gak berguna kok vin,gue cewe bodoh 
yang selalu ngejar lo walaupun aku sering di kasarin." 


"Tapi gue selalu bingung,kapan lo bisa lirik gue sebentar 
aja?" 

"Kapan lo anggap gue ini ada?" 

"Dan kapan lo anggap gue ini nyata?" 

Kini suara Diandra mengecil,terdengar seperti akan 
menangis. 


"Gue capek Vin,selalu berusaha supaya dilihat sama 
lo,berusaha supaya lo bisa sadar akan keberadaan gue." 


"Gue capek Vin,selalu berjuang sendirian." 
"Tapi apa? Semuanya sia sia, perjuangan gue sia sia, lo 


bahkan gak pernah jadiin gue prioritas sekalipun gue ini 
pacar lo." 


Raka menatap Diandra yang menatapnya dengan tatapan 
kecewa. 


"Lo tau? Gue bodoh karena suka sama orang yang gue tau 
kalo orang itu gak akan pernah suka sama gue." 


Raka memandang Diandra seraya berpikir apakah Diandra 
akan berhenti mengejarnya? 


Air mata yang sedari tadi Diandra tahan akhirnya keluar 
juga. 


Diandra menghela nafas sebelum mengeluarkan kalimat 
selanjutnya. 


"Udah ya Vin, maaf, gue udah capek,sekarang lo bebas Vin- 
"Diandra.Panggil Raka memotong perkataan Diandra. 


Entah kenapa, tapi Raka takut kalau Diandra kembali 
melanjutkan kata katanya. 


Diandra kembali menatap Raka dengan air mata yang jatuh 
dari matanya. 


"Gue nyerah Vin." Kata Diandra sambil mengangkat 
tangannya seolah dia benar benar sudah menyerah akan 
semua ini. 


Raka benar-benar terdiam,dia merasa hatinya hancur 
setelah mendengar penjelasan Diandra,dia takut Diandra 
akan menjauh pada dirinya sedangkan dia sudah terbiasa 
akan kehadirannya,dan Raka baru tersadar ternyata dia 
yang bodoh sudah sia-siakan Diandra. 


KKK 


Heyhooo 


Gimana sama konfliknya? 


Yahhh segitu dulu dehh gak bisa panjang-panjang 
mwehehehehe 


Aku bukan author sempurna seperti author yang 
lainnya,aku hanya lah sebatang kara yang selalu 
minta inspirasi pitpitbul 





Mwehehehe 


Betewe,jangan lupa di kasih vote dan komennya buat 
next lebih cepatt heheh... 


Terima kasih, 


12 maret,2019. 
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'Dulu gue emang selalu ingin di pandang di depan mata 
lo,tapi sekarang gue sadar diri kalau gue ini gak akan 
pernah nyata di mata lo' 


KKK 


Hari yang semakin menggelap membuat suasana sekolah 
semakin ramai,di penuhi dengan penonton yang berlalu 
lalang. 


Membuat Raka pusing untuk mencari seorang gadis yang 
belum saja dia temukan,sejak kejadian di taman,dimana 
Diandra menyerah,membuat Raka khawatir.Dan saat ini 
Raka selalu berharap jika Diandra ada karena dia akan 
tampil. 


"Lo cari siapa sih?" 

"Kayak lagi cari setan aja lu." 
"Diandra?bukannya dia gak mau liat lo lagi kan?" 
"Yaelah.." 


Rizal dan Bintang terus saja mengoceh,karena sejak tadi 
Raka mondar mandir,menyelusup kerumbunan yang sangat 
ramai. 


"Lo liat Diandra?"tanya Raka kepada salah satu teman kelas 
Diandra,kalisya. 


Dia menggeleng,"gak tau,dia tadi skip pelajaran,gak tau 
deh kemana."Kalisya menatap Raka yang menengok kanan 
kiri."lo udah cari kerumahnya?"tanya Kalisya. 


Raka terdiam sejenak,lalu dia mengangguk kecil."gue akan 
cari dia."lalu dia lari meninggalkan Kalisya dan juga kedua 


temannya. 


Raka berlari dengan gusar,tidak tahu kenapa dia sekhawatir 
begini,lalu dia memasuki mobil hitamnya dan melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sangat cepat. 


Setelah berkebutan,Raka tibalah di daerah perkarangan 
rumah Diandra,dia cepat keluar dari mobilnya namun 
gerakannya terhenti,Raka melihat Diandra yang menangis 
di pelukan Adnan. 


Di saat itu juga,tubuh Raka seolah lemas,hatinya seperti 
ditusuk ribuan jarum namun dia marah,dia tidak terima 
itu.Apa ini yang di rasakan Diandra ketika melihat dirinya 
berpelukan dengan Salwa.Raka rasa mungkin karma sedang 
menghantui kedalam dirinya. 


Raka berjalan kearah Diandra yang langsung terlepas 
pelukannya namun dengan cepat Diandra menepiskan 
tangan Raka. 


"Ngapain lo?"ucap Adnan sambil menarik kembali Diandra. 


"Diandra harus tampil sekarang."Raka membawa pergi 
Diandra dengan paksa kedalam mobilnya,Adnan tidak tahu 
harus berbuat apa. 


Diandra menatap malas Raka,"gak usah liatin aku kayak 
gitu."ucap Raka yang mulai menginjak gas mobilnya. 


"Gue tau jadwalnya,jadi lo gak usah repot-repot jemput 
gue."ucap sarkas Diandra,Raka melirik Diandra,benar benar 
berbeda. 


"Bukan gue tapi aku."ucap Raka seperti seorang ayah 
mengajarkan anaknya berbicara. 


"Gak usah sok peduli."ujar dingin Diandra. 
"Siapa yang peduli?"tanya Raka membuat Diandra tertegun. 
"Lo." 


"Aku sih,kasian sama seksi acara cariin kamu,taunya lagi 
sama cowok la- 


"Gue udah bilang,gue tau jadwalnya,gak ngerti bahasa 
manusia apa ya'!"kesal Diandra yang kini menatap 
lurus,tidak menatap Raka lagi. 


"Tapi aku gak peduli."ucap santai Raka. 


Setelah itu suasana menjadi hening,Diandra yang merasa 
menjadi salah tingkah karena sikap Raka yang berbeda. 


"Maafin aku."Satu kata yang keluar dari mulut 
Raka,membuat Diandra terheran. 


"Kita ulang semuanya dari awal,aku mohon."ucap Raka 
sambil menatap Diandra yang sama menatap dirinya. 


Diandra tersenyum  meremehkan,"segampang itu lo 
ngomong." 


"Diandra."Raka memegang tangan Diandra yang sejak tadi 
diatas paha gadis itu.Diandra tersentak dengan perlakuan 
ituJantungnya bertedak dengan tidak beraturan seketika. 


Dengan cepat Diandra — tersadar,"maaf,gue harus 
persiapan."Diandra keluar dari mobil Raka,dan berlari 
kearah belakang panggung. 
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23 FESTIVAL SEKOLAH 


Suasana semakin ramai,semua area di isi penuh dengan 
penonton yang dominan siswa SMA Taruna Cendikia.Mereka 
semua menikmati setiap peserta yang menunjukan 
bakatnya di atas panggung itu. 


Beda halnya dengan Raka,dia mencari Diandra di setiap 
kerumbunan penonton.Semenjak kejadia di mobil Diandra 
keluar dan pergi kearah belakang panggung,namun Raka 
tidak wmenemukannya.Dia berpikir mungkin Diandra 
bergabung dengan teman kelasnya,tapi dama hasilnya tidak 
ada.Membuat Raka semakin khawatir. 


Namun di tengah kekhawatirannya terhenti karena suara 
gadis itu terdengar jelas masuk di telinganya.Raka menatap 
gaid itu di panggung yang sama menatapnya dengan penuh 
kebencian dan juga kesedihan. 


Perlahan Diandra mulai bernyanyi,membuat para penonton 
heboh mendengar suaranya. 


Mungkin 

Aku bisa bercinta dengan kamu 
Kendati kata-katamu selalu 
Menusuk jantung 

Melukaiku 


Mata Diandra mulai memanas,pandangannya kabur tertutup 
oleh benih air mata yang akan meluncur. 


Semua para penonton menikmatinya,mereka semua 
terkagum dengan suara lembut Diandra.Termasuk Raka 
yang terdiam membeku di tempat. 


Mungkin sang fajar 

Dan sayap-sayap burung patah 
Menyaksikan kita berseteru 
Selalu tak pernah damai 


Lirik demi lirik,bair deni bait.Diandra terus bernyanyi 
dengan merdu,hingga lirik terakhir dimana Diandra 
meneteskan air matanya. 


Mung...kin 
Mungkin Potret. 


Diandra terdiam,terus menatap Raka dengan penuh 
kebencian,higga suara tepuk tangan penonton 
menyadarkan dati lamunan Diandra. 


Diandra sedikit membungkukkan badannya,dan 
meninggalkan panggung. 


"Woi bro,tuh Diandra."ucap santai Bintang. 

"Tadi bukannya lu nyariin dia?" 

"Buruan samperin,nanti keburu ngilang lagi."ucap Rizal 
sambil meminum fanta yang sejak tadi dia pegang di 
tangan kirinya. 


Tanpa menjawab,Raka pergi kearah belakang panggung 
membuat Rizal tersenyum. 


"Sekarang temen lo udah besar ya,ngejar-ngejar 
cewek."ucap Rizal,membuat Bintang terkekeh. 


daa 
"Good job."ucap Kalisya sambil mengangkat dua jempol 


tangannya.sejak tadi dia setia menunggu Diandra di 
belakang panggung. 


Diandra menatap Kalisya,penuh dengan kesedihan,tidak 
lama Diandra memeluk Kalisya. 


Kalisya merasa pundaknya basah,"kok pudak gue 
basah."lalu dia menoleh kearah Diandra yang sudah 
menangis."kok lo nangis sih."ucap Kalisya sambill menerima 
pelukan itu. 


"Kenapa sih?"tanya Kalisya khawatir."semua penonton 
seneng denger suara lu,jangan nangis dong."Kalisya 
berusaha menenangkan Diandra. 


"Diandra.." 


Kalisya mencari sumber suara berat itu,"Adnan,dia 
kenapa?"tanya khawatir Kalisya. 


Adnan menghampiri mereka,lalu mengusap rambut panjang 
milik Diandra. 


Dengan berat Diandra mengangkatkan kepalanya,Adnan 
bisa melihat mata sembab Diandra. 


"Are you okey?"tanya Adnan. 


Disisi lain Raka sudah berada di ambang pintu,dengan 
napas yang tidak beraturan. 


Lalu Raka tersenyum getir. 

"Hai,"sapa Teressa. 

"Ngapain disini,mau tampil ka?"tanya Teressa yang hanya di 
jawab dengan gelengan. 


Setelah itu Raka cabut,meninggalkan Teressa yang bingung 
dengan sikap Raka ini. 
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24 HIBURAN SEMATA 


Hari ini Adnan memberi libur olah raga kepada Diandra. 
Adnan tahu bahwa saat ini dia butuh hiburan,karena sudah 
tiga hari setelah festival Diandra mengurungkan diri di 
rumahnya,dan memutuskan untuk tidak masuk sekolah. 
Sangat rumit untuk di pikirkan di kepala Adnan,serumit ini 
kah cinta hingga membuat seseorang harus mengalami 
terpuruk?.Pikir Adnan. 


Adnan sudah berapa kali menghubungi Diandra,namun 
sebuah jawaban dari operator,bahwa panggilan yang di 
tujunya sedang tidak aktif.Dia bahkan tiga hari kemarin 
selalu mendatangi rumah Diandra,tapi tetap hasilnya 
nihilRumah yang sepi seperti tidak ada yang 
menempati,biasanya jika dirinya datang selalu ada ibu 
Diandra yang akan keluar tapi hingga sekarang ibunya tidak 
terlihat. 


Tapi Adnan berhasil membujuk Diandra,dan berakhir di 
tempat Timezone. Mall. 


"Ngapain kesini nan?"Tanya Diandra bingung. Dia pikir 
Adnan akan membawa dirinya ke tempat gym. 


"Lo gak suka?,yaudah balik ke tempat gym."Adnan 
meninggalkan Diandra. 


Diandra tidak menerima itu,lalu ia menyusul Adnan dan 
mensejajarkan langkahnya dengan langkah Adnan."Bukan 
itu maksud gue,kenapa lo gak bilang kalau mau kesini,salah 
kostum jadinya gue,"ujar Diandar dengan kesal.Karena sejak 
tadi Adnan Diam saja,tidak memberitahu kepada Diandra 
akan pergi ke tempat seperti ini. 


"Biarin,siapa suruh lo tadi susah di bangunin,"ya,sejak tadi 
Adnan kesal karena Dindra tidak bangun,sudah berapa kali 
dia mengirimkan pesan dan sudah sepuluh kali Adnan 
menelpon. Terpaksa dia masuk lewat jendela,seperti maling 
yang di malam hari. Ah,sungguh menyusahkan bagi Adnan. 


"Ya..bilang kek mau ke mall,malu gue sama outfit kayak 
begini,"dengan jaket yang sedikit kebesaran di tubuhnya 
dan juga celana lazing hitam,dengan style seperti akan olah 
raga. Sudah seperti orang yang kesasar bukan? 


"Yaudah,lagian gak ada yang peduli sama lo,gak usah 
banyak bacot,nikmatin aja napa,"ucap Adnan yang sudah 
memegang koin dan siap akan memainkan mesin pencapit 
boneka. 


"Selera mainan lo rendah,masa iya laki main kayak 
begituan,"sahut Diandra sambil menyilangkan tangannya di 
depan dada. 


Adnan tidak menghiraukan  celotehan  Diandra,dia 
memasukan koin dan memulai permainannya,memutarkan 
pengarahnya dan mengira-ngirakan agar tepat di sasaran 
boneka setelah pas tepat di atas boneka itu dia menekan 
tombolnya,dan benar saja boneka itu berhasil terangkat. 


Adnan mengambil boneka bebek,dan menempelkan di pipi 
Diandra,"bibir lo mirip." 


Mata Diandra meletot,"bisa-bisanya gue di samain sama 
bebek."Diandra menjauhkan boneka bebek itu dari pipinya. 


Adnan tertawa,"gak udah ketawa lo nan,"ujar Diandra kesal. 


Diandra mengambil koin,dan memasukan koinnya ke dalam 
mesin pencapit,dia melakukan sama seperti Adnan tadi 


lakukan,dan dia berhasil mencapit boneka babi pink.Diandra 
tersenyum puas. 


Tawa Adnan terhenti,melihat boneka babi yang berhasil di 
capit,sudah pasti Dia akan di samakan dengan boneka babi 
itu. 


"Yaaa,,itu boneka satu rupa sama lo 
nan,hahahahhaha."Diandra tertawa puas,lalu dia 
menyamakan boneka yang ia pegang ke arah sebelah wajah 
Adnan. 


Adnan hanya menerima saja,lalu tersenyum melihat Diandra 
sudah kembali menjadi ceria,tidak ada lagi Diandra yang 
terpuruk. 


Adnan merangkul pundak Diandra,"sekarang seneng 
lo?"Adnan membawa keluar Diandra dari timezone itu. 


"Nan,lo mau ajak gue ke tempat makan?kebetulan banget 
gue lagi laper,"kata Diandra sambil mengusap perutnya. 


Adnan mengangguk,terlintas pikiran jahilnya,"ada 
syaratnya." 


"Apa?" 


"Yang sampenya duluan itu pemenangnya,dan bebas 
pilih,tapi kalau yang terakhir harus terima nasibnya."jelas 
Adnan dan tanpa menoleh kearah Diandra,dia lari 
meninggalkan Diandra yang sudah kesal dibuatnya. 


"Adnan sialan!"Diandra mengejar Adnan,syarat macam apa 
itu,sedangkan dia sudah tentu kalah. 


Setelah sampai di tempat makan ayam goreng,Diandra 
celengak-celinguk mencari kepala Adnan.Dengan napas 


ngos-ngosan dia menghampiri Adnan yang sudah duduk 
dengan santai. 


"Gue udah pesan,jadi lo tinggal duduk aja dan jangan lupa 
lo yang bayar."ucap santai Adnan.Diandra makin kesal 
karena Adnan begitu santai. 


Diandra tidak langsung duduk,dia masih diam dan menatap 
tajam mata Adnan,"duduk buruan." 


"Ini pesanannya,selamat menikmati."ucap pelayan dengan 
ramah. 


"Lo gak mau?"tanya Adnan. 


"Udah gak laper lagi,gara-gara syarat lo tadi."ucap Diandra 
penuh dengan penekanan di akhir uacapannya. 


"Yaelah,kalau lo gak mau yaudah buat gue aja,tapi inget lo 
harus te- 


Belum sempat meneruskan ucapan Adnan,Diandra dengan 
cepat duduk di depan Adnan dan langsung menyantap 
makan ayam gorengnya. 


Diam diam Adnan tersenyum kembali,hingga Diandra 
menyadari itu,"ngapain lo senyum-senyum?"Adnan seketika 
menjadi gelagapan,dan langsung memakan ayam goreng 
miliknya. 


"Ohiya,nan lo kan baik,syarat yang tadi bisa di ubah 
gak?"tanya Diandra. 


"Ubah gimana?" 


"Ya di ubah,yang sampenya duluan itu yang bayar."ungkap 
Diandra. 


"Mana ada syarat kayak begituan,"tindas Adnan,membuat 
Diandra menjadi lemas.Pasalnya dia tidak membawa uang. 


"Dasar cowok matre'"Sindir Diandra lalu dia kembali 
memakan nasinya. 


"Gak usah ngatain."ketus Adnan,lalu dia berdiri,"udah gue 
bayar,buruan kita pulang."ujar Adnan. 


"Seriusan lo?"Diandra tersenyum,Diandra menghela napas 
lega."Yaampun,ayo deh kita balik."“Ucap senangnya,lalu 
meninggalkan Adnan. 


Adnan menggelengkan kepalanya sambil tersenyum,hari ini 
mungkin dia banyak tersenyum karena melihat Diandra 
yang tidak terpuruk lagi. 


Setelah berjalan cukup lama,akhirnya mereka sampai di 
tempat parkiran mall. 


Adnan memberi helm kepada Diandra,dia pun memakai 
helm full face-nya sambil menaiki motor besarnya.Diandra 
ikut menaiki motor Adnan. 


"Adnan."panggil Diandra dengan suara yang agak keras 
karena Adnan melajukan motornya. 


"Apaan?"tanya Adnan yang tak kalah kerasnya. 
"Thanks buat semuanyaaa" 


aaa 


"Ka,kenapa sih lo?,gak biasanya lo galau ampe 
segininya,"gumam Bintang,dia bingung dengan temannya 
yang satu ini,karena sejak tadi Raka diam saja. 


"Bukan Raka namanya kalau galauan kayak begini."ucap 
Bintang lagi. 


"Udahlah ka,dulu aja lo biasa aja pas putus ama si 
salwa."ucap Rizal dengan tenang. 


"Apaa?!"Bintang berteriak kaget,"ja-jadi lo itu... mantan 
temennya si Diandra?" 


"Gak usah alay,"ketus Rizal. 
"Tolong jelaskan sedetail mungkin..."ucap Bintang. 
"Gak." 


"Pelisss,,,,gue kepo nih." 
"Pelissss,,,,Raka kasih tau gue dong." 
YJelaskannnnn,"pinta Bintang dengan nada lebaynya. 


Raka tidak tahan mendengar Bintang,tanpa sadar di 
melempar bantal disampingnya kearah Bintang,dan itu 
membuat Bintang terdiam. 


"Mampus lu cok."Rizal tertawa dan kembali mengikuti Raka 
melempar bantal ke arah Bintang. 


"Sackid,dede tuh..." 
BRUK! 


"Kenapa sih tu orang,gak jelas banget."ucap Rizal melihat 
Raka menggebrak pintu kamar dan pergi. 


"Auah.." 


Disisi lain,Raka melajukan mobilnya dengan sangat kencang 
tidak tahu tujuannya kemana.Menyelip kendaraan membuat 


kendaraan lain mengelakson.Tapi dia tidak peduli,pikiran 
dia sedang kacau. 


Mobil Raka terhenti tepat di depan rumah Diandra,entah 
kenapa setir mobil ini mengarahkan ke rumah Diandra. 


Raka melihat Rumah yang berpagar hitam menjulang 
tinggi,seperti tidak ada yang menempati. 


"Gue kangen lo Diandra,"lirih Raka,seperti hatinya yang 
tertusuk-tusuk tidak bisa menahannya.Dia tersenyum kecut. 


Srekk 


Raka melihat pagar hitam itu terbuka dan munculkan 
seseorang yang ia rindukan. 


Dengan cepat Raka keluar dari mobilnya dan menarik 
Diandra kedalam pelukannya. 


Diandra terdiam,tidak berontak.Membuat Raka mengerat 
dalam pelukannya. 


"Aku kangen kamu,Diandra."ucap Raka,Diandra tidak bisa 
berbohong dia juga merindukan Raka. 


Diandra tersenyum,mengingat kata-kata Adnan yang 
membuat dirinya bisa memaafkan Raka. 


"Lo jangan egois,liat orang di sekitar lo.Mereka semua mau 
lo kembali menjadi Diandra yang semula,bukan Diandra 
yang selalu patah hati seperti ini.Gue harap Io bisa 
memaafkan kesalahan Raka,dan Io bisa mengulangnya lagi 


dari awal." 
aaa 


Hallo 


Update nihhhh 


Maaf ya kemarin kemarin gak update,tapi sebagai 
gantinya hari sabtu aku update lagi deh lebih cepat. 


Soooo,jangan lupa vommentnya ya untek next 
Bonus pict... 
RakaDiandra 


AdnanDiandra 
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25 BOLOS BARENG 


Flashback On 
"Diandra," 


Diandra membuka helm-nya setelah turun dari motor 
Adnan. "Kenapa?"tanya Diandra. 


"Menurut lo,nerima maaf dari seseorang itu susah ya?" 


"Maksud lo?"Kedua alis Diandra terangkat,dia tidak 
mengerti dengan pertanyaan Adnan. 


"Maksud gue,kapan lo bisa maafin Raka dan Salwa?" 


Diandra terdiam,sebenarnya dia sudah malas jika 
membahas tentang Raka.Dia sudah tutup rapat-rapat 
perasaannya agar tidak mengingat nama itu yang sekalinya 
di ingat akan membuat goresan di hatinya. 


"Gue tau lo pasti udah lelah,tapi setidaknya lo maafin 
mereka ra,"Adnan menatap mata Diandra dengan tatapan 
sayu."Dan gue juga tau lo pasti kangen banget sama 
Mereka." 


Diandra menunduk melihat sepatu hitamnya yang sedikit 
terkena air yang jatuh.Diandra menangis?Diandra menatap 
langit yang ternyata rintik hujan.Langit seakan tau bahwa 
hatinya sedang tidak baik. 


Diandra tersenyum tipis melihat jalanan yang terus di jatuhi 
dengan air hujan,"gue butuh waktu untuk berpikir. "Setelah 
itu Diandra berbalik badan dan berniat untuk melangkahkan 
kakinya masuk. 


Namun belum saja melangkah,kakinya terdiam setelah 
mendengar gumam Adnan,"Lo jangan egois,liat orang di 
sekitar lo.Mereka semua mau Io kembali menjadi Diandra 
yang semula,bukan Diandra yang selalu patah hati seperti 
ini.Gue harap Io bisa memaafkan kesalahan Raka,dan lo bisa 
mengulangnya lagi dari awal." 


Falshback Off 


Diandra terdiam di depan gerbang sekolah yang menjulang 
tinggi dan penuh di lalui oleh siswa yang memasuki area 
sekolah. 


Hari ini dia memutuskan untuk masuk sekolah,tidak peduli 
dengan keadaan hatinya yang masih terasa perih jika 
mengingat kejadian itu.Ah,cobalah lupakan saja lagian dia 
sudah kelas dua belas,masa iya dia harus mogok sekolah 
karena hal sepele. Apalagi hal soal percintaan. 


Diandra melangkah memasuki area sekolah,dengan 
penampilan yang berbeda. Jangan lupakan bentuk 
tubuhnya pun sedikit berbeda sekarang,dulu dia gendut 
hingga perutnya melar,tapi sekarang dia sedikit mengecil 
perutnya. 


"Diandra."panggil seseorang,Diandra dengan ragu 
membalikkan badannya dan terlihat lah tubuh tegap Raka 
di ujung koridor. 


Raka tersenyum dan menghampiri Diandra yang masih 
tetap diam. Walaupun kemarin Raka datang kerumahnya 
dan memeluknya hingga rasa rindu itu terbayarkan,namun 
saat dia melihatnya kembali membuat hatinya kembali 
tergores. 


"Aku seneng liat kamu sekolah."Raka tidak berhenti 
tersenyum walaupun Diandra tidak membalas senyuman 


itu. 


Perlahan Raka memegang tangan Diandra dengan cepat 
Diandra menghindari tangan Raka,dan mengalihkan 
tatapannya ke arah lain. 


"Aku kira kamu udah maafin aku,"lirih Raka,dengan rasa 
kecewa dan penyesalan. 


"Gue gak suka lo ngomong aku-kamu,"sahut Diandra yang 
masih menatap asala arah. 


"Bukannya dulu kamu suka panggil aku kaya gitu? "Lagi-lagi 
Raka tersenyum. "Dan sekarang aku yang suka panggil 
kamu kaya gitu." 


Sekilas Diandra melihat senyuman Raka.Ah sial,dia harus 
menahan rasa perih hatinya.Entah kenapa dia ingin sekali 
pergi secepatnya dari hadapan Raka. 


"Gue harus masuk kelas,sebentar lagi bel bunyi."Diandra 
mengalihkan pembicaraannya dan langsung kembali 
berbalik badan lalu melangkah dengan berat karena 
meninggalkan Raka.Ah tidak,dia harus melakukan ini agar 
hatinya berhenti meraung-raung. 


Raka menghela napasnya,"aku tunggu kamu di kantin nanti 
istirahat."ucap Raka pada Diandra,walaupun dia tau bahwa 
gadis itu pasti tidak mendengarnya karena koridor itu cukup 
ramai. 


KKK 


"Diandra,sekarang kurusan wei!"canda Kalisya.Sejak tadi 
Kalisya memperhatikan Diandra yang murung. 


Diandra menoleh lalu tersenyum pada Kalisya,"biasanya kali 
sya." 


"Bosen,kita skip pelajaran jerman yu?"Ajak Kalisya sambil 
menoleh ke arah Adnan yang mengangguk setuju. 


"Lo tau apa sya tentang skip,bukannya lu taunya buka buku 
terus di baca sampe memble,"sahut Diandra. 


"Sok tau lo,lo pada gak tau,kalau di balik buku gue lagi baca 
dua satu plus,"ucap Kalisya sedikit mengecilkan 
suaranya,takut terdengar yang lainnya. 


Adnan tertawa lepas,gak nyangka cewek secantik Kalisya 
demen sama yang kayak begituan. Batin Adnan. 


"Oala,ayok keburu gurunya datang,"ujar Diandra sambil 
berdiri.Adnan dan Kalisya mengikuti berdiri,dan mereka ijin 
ke ketua kelasnya untuk pergi ke ruang uks. 


"Jangan lama-lama ye,guru jerman nanti marah,"tegas ketua 
kelasnya yang di balas dengan anggukan cepat dari kepala 
Kalisya. 


Setelah itu mereka keluar,tidak jauh dari jarak 
kelasnya,mereka berhenti dan Adnan menarik tangan kedua 
gadis itu lalu berbalik arah mengambil jalur kamar 
mandi.Ya,mereka hampir saja keperogok oleh guru 
jermannya. 


"Gue deg-degan,Adnan lo jago banget sama strategi 
bolos,"gumam Kalisya sambil menepuk punggung Adnan. 


"Lo yang ngajak bolos tapi lo gak tau strategi gimana 
jadinya,"ucap Adnan,mereka terkekeh. 


Setelah melewati kamar mandi,mereka masuk ke koridor 
kelas ipa dan ya,Diandra berpapasan dengan Raka.Kalisya 
dan Adnan terdiam dan menatap Diandra lalu menatap Raka 
secara bergantian. 


Raka tersenyum,"lo pada mau bolos?"Raka menatap Diandra 
yang terdiam menatapnya dan dengan cepat Diandra 
mengalihkan tatapannya ke arah lain. 


Kalisya mengangguk,"lo mau ikut juga?"tanya Kalisya 
membuat mata Diandra terbelalak.Gila kali Kalisya,pikir 
Diandra. 


"Gue ikut." 


Diandra mendengar itu langsung membalikkan badannya 
berniat untuk kembali ke kelasnya namun dengan cepat 
Adnan menahannya,"ayok,kita tambah temen nih,"ucap 
Adnan dengan santai. 


"Kalian aja,seketika gue ada dorongan buat belajar 
jerman."sahut malas Diandra. 


"Alay lo,buruan nanti keperegok guru."Kalisya menarik 
tangan Diandra dan di susul dengan Adnan sambil 
merangkul Raka."Santai lah bro,jangan tegang gitu,"ucap 
Adnan. 


Disini lah akhir dari tujuan mereka,melepas semua beban 
dengan menghirup udara segar di rooftop. 


"Gue baru pertama kali bolos,ternyata begini rasanya,"ucap 
Kalisya mencairkan susana yang mencekram itu. 


"Ya lu sih,baca dua satu plus mulu,"sahut Adnan. 


"Bahas aja terus bahas,sampe lu memble gapapa bahas 
aja,"kesal Kalisya.Lalu dia menatap dua orang yang diam 
sejak tadi,"kok diem aja sih kalian?" 


Adnan menarik pergi Kalisya tanpa permisi,"apasih 
nan,main narik aja,"kesal Kalisya. 


Diandra menoleh ke arah mereka,"kalian kemana?"tanya 
Diandra. 


"Kita beli minum dulu,haus!" 


"Gue ikut."Diandra melangkah namun cepat sekali tangan 
Raka menahan Diandra.Ah sial,kenapa di tinggal berdua 
kayak begini. 


Tanpa menoleh ke arah Raka,Diandra menepis tangan 
Raka.Lagi-lagi hatinya terasa perih. 


"Kenapa diem aja ra?"tanya Raka. 
Diandra melirik tajam Raka,"bukan urusan lo." 
"Raka." 


Raka menoleh ke arah Diandra,lalu tersenyum,"aku kangen 
sebutan nama Alvin." 


Diandra menghela napasnya,"Raka."panggilnya dengan 
ketus. 


"Kapan kita balikan Ra?"tanya Raka.Ah tidak,pertanyaan ini 
membuat Diandra jengah. 


"Gue gak suka lo ikut kayak begini,lo buat risih temen gue." 


Raka tersenyum kembali,"kamu belum jawab pertanyaan 
aku." 


"Gue gak mau liat lo lagi,jangan pernah muncul lagi di 
hadapan gue."Diandra mengabaikan pertanyaan Raka,dia 
menatap Raka dengan penuh luka. 


Raka terdiam,hatinya teriris terasa perih.Tanpa permisi Raka 
memeluk tubuh Diandra.Membuat Diandra berontak. 


"Lepasin."Ketus Diandra.Bukannya melepaskan Raka malah 
mengeratkan pelukannya. 


"Sampai kapan kamu terus begini?"Suara Raka terdengar 
purau di telinga Diandra.Air mata Diandra meluncur dengan 
lancar di pipinya. 


Raka melepaskan pelukannya dan perlahan tangannya 
menghapus air mata Diandra,"dari kapan kamu jadi 
cengeng gini?"Raka terkekeh. 


"Gue gak cengeng,"ketus Diandra lalu menjauhkan 
tubuhnya dari Raka."Gak usah ketawa." 


"Kamu lucu." 


Diandra menatap Raka,"gue emang lucu dari dulu,baru 
nyadar sekarang lo?"ucap Diandra.Raka tertawa. 


"Gue bilang lo gak udah ketawa,bandel banget sih ni 
human,"kesal Diandra. 


Raka terus saja tertawa melihat muka kesal Diandra,sangat 
menggemaskan.Apalagi pipi cabinya ingin sekali Raka gigit 
hingga merah. 


Diandra kesal karena Raka terus tertawa dan 
menggodanya,hingga Raka terjatuh disaat dia mengganggu 
Diandra. 


"Sakit anjir,"Raka meringis,Diandra yang melihat itu diam 
diam dia tersenyum. 


Raka menoleh ke arah Diandra dan keperogok lah Diandra 
yang sedang tersenyum sambil menatap dirinya."ternyata 
kamu seneng ya liat aku kesakitan gini." 


Dengan cepat Diandra mengalihkan pandangannya,sial sial 
sial. 


hook 
APDET YEEE,,, 

Akhirnya terbalas juga hutang nya. 

Gimana nih sama part sekarang? 

Komen dong kalian mau Ending ini di part berapa? 


Sekian dehh dari aku... 
Maaf ya kalau banyak typonya,jangan lupa di kasih 
vommentnya ya. 


30 Maret,2019. 


26 PERLAHAN 


Sudah dua minggu ini,Diandra dan Raka sudah mulai dekat 
kembali walaupun sikap Diandra tidak seperti dulu lagi. 


Seperti sekarang,mereka sedang di kantin duduk 
berhadapan.Mereka menjadi pusat perhatian,terutama para 
cewek yang hobi gosip.Mereka menatap Diandra dengan 
sinis,dan saling berbisik. 


"Raka udah nerima si gendut?" 

"Kok mau mau nya sih." 

"So cantik banget sih,mending masih cantikan gue." 
"Gue gak terima ya,Raka sama si gendut." 


Ada pula adik kelas pengagum Raka dan juga penghujat 
Diandra.Ya,mereka tidak ada bedanya dengan kakak kelas 
yang hobi gosip itu. 


"Kak Raka?" 

"yang bener aja,kok istirahat bareng sih." 
"Gabisa gabisa." 

"Gak tau diri banget sih jadi cewek." 


Diandra ingin bangkit dari duduknya,namun tangan Raka 
lebih dulu menahan nya. 


"Gausah di dengerin omongan mereka Ra,kamu duduk disini 
aja." 


"Ya- 


"Ada aku disini Ra, please jangan pergi lagi." Potong Raka 
dengan nada melemah di akhir kalimat. 


"Apaan- 


Raka memegang kedua bahu Diandra lalu menuntun 
Diandra untuk duduk. 


"Rak- 


"Iya iya aku tau,jangan ngomong apa apa yang buat kita 
jadi jauh lagi."Kata Raka kembali memotong omongan 
Diandra. 


"Jangan dengerin omongan orang lain Ra,sini biar aku 
bantuin tutup telinga kamu biar ga denger omongan 
mereka," Kata Raka sambil menaruh kedua tangannya di dua 
telinga Diandra. 


Diandra melepas kasar tangan Raka yang ada di telinganya. 


"Raka apaan sih orang gue mau ke tukang mie ayam juga." 
Kata Diandra lalu bangkit dari duduknya meninggalkan 
Raka. 


Raka terdiam seketika. 


Tidak lama kemudian dia langsung tertawa sadar akan 
kebodohan nya. 


Raka tidak tahu apa yang terjadi dengan dirinya, ia merasa 
benar benar bodoh hanya karena takut Diandra 
meninggalkannya. 


Tidak lama Diandra kembali dengan membawa satu 
mangkok mie ayam.Lalu dia duduk dan tanpa bicara 
Diandra langsung melahap mie ayam nya. 


"Diandra." 


Diandra tidak menghiraukan,dia sibuk dengan 
makanannya.Bodo amat. 


Raka mengambil tisu yang di sediakan di setiap meja,lalu 
mengelapkan sisi bibir Diandra yang kotor dengan bumbu 
mie. 


"Pelan-pelan kalau makan tuh." 


Diandra menatap Raka,"so drama lo,"lalu melanjutkan 
makan kembali. 


Raka terkekeh,"jangan judes dong sama Raka,nanti aku di 
ambil orang." 


"Lo tau gak nasi yang kemarin?"Tanya Diandra dengan 
jutek. 

"Apaan?" 

"Basi!" ketus Diandra,ia tidak melanjutkan makannya dia 
lebih memilih berdiri dan meninggalkan Raka. 


"Buset,cogan kok di tinggal sih."Sebenarnya,Diandra kesal 
karena jantung nya berdetak lebih cepat.Membuat dia harus 
menahannya. 


"Sial,bisa-bisa gue suka dia lagi." 
daa 
"SALWA!" 


Salwa menoleh kebelakang dan terlihat Adnan yang 
memnggilnya.Dia mengerutkan kedua alisnya,tidak biasa 
Adnan sendirian biasanya dia selalu bersama Diandra. 


Salwa tersenyum,"ada apa?" 


Adnan mendekati Salwa,lalu menarik tangan Salwa,"ikut 
gue!" 


Adnan menarik tangan Salwa,membawa ke tempat yang 
sepi. Ya itu taman. 


Salwa bingung kenapa Adnan menarik dirinya kesini. Dia 
bertanya kenapa dirinya di bawa kesini. 


Perlahan Adnan membawa Salwa ke dalam dekapannya. 


"Gue suka sama lo Sal, dari dulu kelas 10, lo Jadi wakil dan 
gue jadi KM." 


Salwa terdiam,dia tidak tahu harus bagaimana. Pasalnya dia 
tidak tertarik pada Adnan. 


Bahkan,dia kira Adnan menyukai Diandra, yang selalu ada 
Jika Diandra butuh hiburan. 


Dan Faktanya Salwa tidak bisa membalas perasaannya pada 
Adnan, karena satu hal, yaitu, dia masih memiliki rasa pada 
Raka. 


Iya,dia tahu dia egois, tetapi dia tidak bisa membohongi 
hatinya agar tidak suka Raka dan tidak bisa membuka hati 
nya untuk orang lain, karena hati seseorang tidak pernah 
bisa dipaksakan. 


"Maaf, gue gak bisa Nan." Salwa membalikan badannya 
namun dengan cepat tangan Adnan menahan tangan Salwa. 


"Gue gak butuh jawaban dari lo, dan gue gak mau lo paksa 
perasaan lo,gue cuman lega aja udah utarain semua,udah 
hilang beban gue." 


"...tapi, gue cuman mau pamitan doang kok sama lo, besok 
gue harus pergi ke Makassar." Lanjut Adnan. 


"Lo mau pindah sekolah?" Tanya Salwa terkejut. 


Adnan mengangguk,"Iya, gue terusin kuliah disana." 
"Diandra tau ini?" 

Adnan menggeleng,"dia gak tau.' 

"Kenapa?" 


"Gue gak mau kasih tahu dia,biar lewat lo aja." Adnan 
tersenyum lalu memberikan sebuah amplop putih yang 
berisikan surat pada Salwa. 


"Kenapa harus gue?" 


"Gue tau,lo pasti kangen Diandra. Percaya sama gue dia 
udah maafin lo kok." Ucap Adnan sambil meyakinkan Salwa. 


"Adnan?" Lirih Salwa. 


Adnan membalas itu dengan tatapan sendu lalu tersenyum 
tipissnamun senyuman itu tidak bertahan lama.Karena tiba 
tiba Salwa menubruk tubuhnya lalu memeluknya erat. 


Salwa bisa merasakan hangatnya memeluk Adnan membuat 
dia meneteskan air mata membasahi pipi tirusnya dan juga 
baju seragam Adnan. 


"K-kenapaa....hiks...ra-rasanya..sakit... setelah...hiks...Io 
pamit...hiks...begini?" Suara Salwa terdengar serak akibat 
isakan tangisannya. 


"Maaf," Adnan mengelus rambut gerai hitam milik Salwa. 


"Maafin gue ya nan,gue sering buat lo kecewa dan gue gak 
bisa buka hati gue buat lo." 


"Lo gak buat gue kecewa kok,jangan paksa hati lo buat 
balas perasaan gue. Yang penting lo harus selalu ingat kalau 


gue Adnan Sanjaya yang pernah suka sama lo." 


KKK 


Hai,,,, 
Gimana kabar kalian? 


Update nihhh 

So sorry kalau up nya lama 

Mau tau dong reaksi kalian sama part ini? 
Kok Adnan bisa suka sama Salwa? 

Kok Adnan nya pergi? 

Pokoknya tunggu part selanjutnya oke? 


Oiya,sebelumnya mau minta maaf kalau 


mungkin 


update selanjutnya ga menentu karena ada kendala.. 


Tapi aku bakal usahain buat update kok,tapi minta 
semangatnya dong,gatau kenapa aku tiba-tiba gaada 


motivasi hidup aja,curhat jadinya:( 


Oke deh sekian aja dulu bacotan aku,aku minta 
sekali lagi jika udah baca tolong beri vote,bertanda 


kalau kalian menghargai karya aku,ehe. 


Jumat,12 April 2019. 
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AKAN DI TERBITKAN 


SELAMAT MALAM 

Sebelumnya menyapa dulu deh. 
Hallo!! 

Basa-basi dulu yah, how are your guys? 
sehat teruss yahhh... 


Rupanya yah, disini ada pembaca baru toh. Ayo kenalan 
dulu deh ya, kenalin saya Chisya, penulis dari "I'M FINE". 
Salam kenal yah, Hehe! 


Jadi, gak akan banyak basa-basi, saya akan 
memberitahukan bahwa cerita ini I'M FINE" akan di 
terbitkan! 


Plis, kalian jangan ikutan kaget juga sama kayak saya. Jujur, 
saya pun masih nggak nyangka. Cerita saya yang masih di 
bilang absurd, tapi ada penerbit yang mau bekerja sama 
dengan saya. Hallo, Cokelat Publisher! Terima sudah 
notice "I'M FINE" 


Hm.. Untuk alurnya nanti, saya akan sedikit merombaknya, 
ah bahkan saya tambahkan untuk beberapa chapter baru. 
Dan yang terpenting, endingnya akan berbeda dengan versi 


Soo... buat kalian yang rindu sama Diandra si bongsor, di 
tunggu ya buat versi bukunya. 


Info penerbitan untuk lebih lanjutnya nanti saya beritahu 
ya! 

Coba lirik dulu deh ya, 

ig : @cokelatpublisher 


Ah, Saya mau sedikit pansos deh ya. Follow dong ig saya. 
Yakali gak follow! 
ig: @almostjae 


Kalau ada yang mau ngeluh, coba komen sini. Kita bangkit 
bersama-sama. 


Alias kalau ada yang mau di tanyakan, yuk bisa yuk gausah 
nanya. hehehe. Canda! 


Terima kasih kalian dan inspirasiku (para teman aseliku), 
tanpa kalian, aku tidak akan bisa menjadi seperti ini. 


Love you dulu deh yakk dari cisaa! 


